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ABSTRAK

Nama : Meriana Nasution
Nim : 2040100023
Judul Skripsi : Pengaruh Kurs, Sukuk dan Pembiayaan di Bank Syariah

Terhadap Financial Deepening di Indonesia

Financial deepening adalah proses peningkatan ketersediaan dan aksebilitas
layanan keuangan dan produk di suatu negara, yang dapat mempromosikan
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Perkembangan financial deepening di
indonesia dari tahun 2016 sampai 2023 mengalami fluktuasi secara terus-menerus yang
disebabkan oleh adanya fluktuasi Kurs, Sukuk, dan Pembiayaan di bank syariah.
Persoalannya bagaimana pengaruh kurs, sukuk, dan pembiayaan di bank syariah dapat
menjalankan fungsinya secara optimal yang mendorong kenaikan disistem keuangan
sehingga menjadi pendalaman keaungan (financial deepening) yang dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sektor rill sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Penelitian ini menguji dan menganalisis pengaruh
kurs, sukuk, dan pembiayaan terhadap financial deepening di Indonesia. Tujuan dari
penelitian ini adalah menguji dan menganalisis pengaruh kurs, sukuk, dan pembiayaan
terhadap financial deepening di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Jumlah sempel dalam penelitain ini sebnyak 32 triwulan dengan teknik
sampel jenuh. Analisis penelitian ini menggunakan uji analisis deskriptif, uji normalitas,
uj multikolineaeitas, uji autokolerasi, uji parsial, uji simultan, uji analisis regresi linear
berganda dengan bantuan softwere SPSS versi 24. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa kurs tidak berpengaruh terhadap financial deepening, Sukuk berpengaruh positif
terhadap financial deepening, pembiayaan berpengaruh negatif terhadap financial
deepening dan secara simultan kurs, suku, dan pembiayaan berpengaruh terhadap
financial deepening. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa adjusted R. Squarenya
sebesar 0,463 atau 46,3% hal ini menunjukkan bahwa variabel Kurs,Sukuk dan
Pembiyaan berpengaruh terhadap Financial Deepening. Sedangkan 53,7% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebut dalam penelitian ini. Penelitian ini
memberikan kontribusi baru dan pemahaman yang lebih komprehensif terkait dengan
faktor-faktor yang dapat meningkatkan Financial Deepening. Temuan ini diharapkan
dapat menjadi landasan bagi pengembangan teori dan praktik untuk meningkatkan
financial deepening yang lebih baik di masa depan.

Kata Kunci : Kurs, Sukuk, Pembiayaan, Financial Deepening



ABSTRACT

Name : Meriana Nasution
Reg. Number : 2040100023
Thesis Title : The Influence of Exchange Rates, Sukuk and Financing in

Sharia Banks on Financial Deepening in Indonesia

Financial expansion is the process of increasing the availability and availability of
financial services and products in a country, which can promote economic growth and
development. The development of financial deepening in Indonesia from 2016 to 2023
experiences continuous fluctuations caused by fluctuations in exchange rates, sukuk and
financing in sharia banks. The problem is how the influence of exchange rates, sukuk and
financing in sharia banks can carry out their functions optimally, encouraging
improvements in the financial system so that it becomes financial deepening which can
increase the economic growth of the real sector so that it can increase the economic growth
of Indonesia. This research examines and analyzes the influence of exchange rates, sukuk
and financing on financial deepening in Indonesia. The aim of this research is to test and
analyze the influence of exchange rates, sukuk and financing on financial deepening in
Indonesia. This research is quantitative research. The number of samples in this research
was 32 quarters using a saturated sampling technique. This research analysis uses
descriptive analysis tests, normality tests, multicollinearity tests, autocorrelation tests,
partial tests, simultaneous tests, multiple linear regression analysis tests with the help of
SPSS version 24 software. The results of this study state that the exchange rate has no effect
on financial deepening, Sukuk has a positive effect on financial deepening, financing has a
negative effect on financial deepening and simultaneously the exchange rate, interest rates
and financing have an effect on financial deepening. The results of this research state that
the adjusted R. Square is 0.463 or 46.3%, this shows that the Exchange Rate, Sukuk and
Financing variables have an effect on Financial Deepening. Meanwhile, the remaining
53.7% was influenced by other variables not mentioned in this research. This research
provides new contributions and a more comprehensive understanding regarding the factors
that can increase Financial Deepening. It is hoped that these findings can become a basis
for developing theory and practice to improve financial deepening better in the future.

Keywords: Exchange rate, Sukuk, Financing, Financial Deepening
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Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat besserta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Untaian Shalawat serta Salam senantiasa tercurahkan kepada
insan mulia Nabi Besar Muhammad SAW, yakni seorang pemimpin yang patut
dicontoh dan diteladani, madinatul ‘ilmi, pencerah dunia dari kegelapan beserta
keluarga dan para sahabatnya.

Skripsi ini berjudul: “Pengaruh Kurs, Sukuk, dan Pembiayaan di Bank
Syariah terhadap Financial Deepening di Indonesia”. Ditulis untuk melengkapi
tugas dan memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Pada bidang Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan dengan sangat terbatas
dan amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan petunjuk
dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh karena
itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti mengucapkan
banyak terimaksih utamanya kepada:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, serta Bapak
Dr. Erawadi, M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan

pengembangan Lembaga, Bapak Dr. Anhar, M.A., selaku Wakil Rektor Bidang



Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan dan Bapak Dr. Ikhwanuddin
Harahap, M.Ag., selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan
Kerjasama.

BapakProf. Dr. Darwis Harahap, S.HI, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, M.Si., selaku Wakil
Dekan Bidang Akademik, Ibu Dr. Rukiah, S.E.,M.Si., selaku Wakil Dekan
Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan lbu Dra. Hj.
Replita, M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.
Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan, M.Si., selaku Pembimbing I peneliti ucapan
banyak terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan
pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga bagi peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas setiap kebaikan yang
telah Bapak berikan.

Bapak Muhammad Wandisyah R. Hutagalung, M.E. selaku Pembimbing Il
peneliti ucapkan banyak terima kasih, yang telah menyediakan waktunya untuk
memberikan pengarahan, bimbingan, dan petunjuk yang sangat berharga bagi
peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas setiap
kebaikan yang telah Bapak berikan.

Bapak Yusri Fahmi, M.Hum., selaku Kepala Perpustakaan serta pegawai
perpustakaan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary

Padangsidimpuan (UIN SYAHADA) yang telah memberikan kesempatan dan



fasilitas bagi peneliti untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Bapak serta Ibu dosen Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan (UIN SYAHADA) yang dengan ikhlas telah
memberikan ilmu pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi
peneliti dalam proses perkuliahan.

Orangtua ku tersayang, Bapak Baringin Nasution dan lbu Risna Nasution
terimakasih banyak karna kalian penulis sudah ada di dunia ini, terimakasih
karna kalian penulis bisa sekuat ini. Alhamdulillah Kkini putri kalian sudah
berada ditahap ini, menyelesaikan karya tulis sederhana ini semoga kalian
bangga disana. Terimakasih untuk saudara kandung saya, Abang tercinta, Indra
Rifardi Nasution telah menjadi garda terdepan penulis yang tidak pernah lupa
mendoakan, memberikan dukungan dan cinta sehingga penulis mampu
menyelesaikan pendidikan hingga saat ini.

Kakek dan Nenek, H. Mukinuddin Nasution dan Hj. Rosni terimakasih banyak
atas cinta dan kasih sayang, terimakasih sudah membesarkan penulis dari bayi
hingga sekarang sudah sampai dititik sekarang. Terimakasih sudah
memberikan kehidupan yang layak untuk penulis.

Teristimewa penulis ucapkan terimakasih banyak untuk Ujing Tersayang, Dina
Nasution. terimakasih sudah menjadi saksi tumbuh kembang penulis dari kecil
hingga sekarang, terimakasih sudah merawat, memberikan cinta dan
kasihsayang layaknya anak sendiri, terimakasih banyak karna sudah selalu

memberikan yang terbaik sehingga penulis bisasampai di tahap ini, terimakasih
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13.

14.

sudah membuktikan kepada dunia bahwa kita bisa sampai ditahap ini menjadi
Sarjana, Gelar ini untukmu.

Keluarga besar ku yang tidak bisa kusebutkan semua terimakasih banyak sudah
banyak berkontribusi dalam hidup penulis terimakasih karna sudah menjadi
keluarga yang baik mungkin penulis tidak akan bisa mengungkapkan betapa
beruntungnya penulis menjadi bagian dari hidup kalian.

Sahabatku dari kecil, Fadia Diva Nasution, terima kasih telah menjadi teman
terbaikku yang selalu mendengar keluh kesah penulis, menyemangati, dan
selalu mendukung penulis hingga sampai dititik sekarang ini, semangat terus
menjalani hidup semoga kesuksesan berpihak kepada Kita.

Riska Meidinah, Khatipah Aisah, Manda Aulia Putri, Nuratikah Handayani,
Adinda Fitri Sakinah, Salsabila, terima kasih telah menjadi sahabatku mulai
dari Asrama hingga sekarang, terimakasih sudah menjadi tempat bercerita yang
baik, terimakasih banyak sudah mau saling mengerti satu sama lain, dan
terimakash juga sudah selalu memberi semangat dan saling membantu sehinga
penulis dapat menyelesaikan studi sampai sarjana.

Sinta Bela, Ummu Hanipah, Frisca Afrilia, Eka Putri Munhe, Imelda monika
terima kasih telah menjadi sahabat terbaikku dari kita masih semester |1l
hingga saat ini, terimakasih sudah menjadi saksi atas perjuangan kita dari dulu
hingga sekarang, penulis beruntung bisa mengenal kalian, sukses terus untuk
kita semua.

Terimakasih kepada diri saya sendiri. Meriana Nasution. Terimakasih sudah

bertahan sejauh ini, terimakasih sudah memilih berusaha dan meyakinkan
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dirimu sendiri sampai dititik ini walau sering berputus asa atas apa yang
diusahakan dan belum berhasil, terimakasih banyak karna tidak lelah mencoba.
Terimakasih untuk tidak pernah mendengar omongan orang yang selalu ingin
menjatuhkan mentalmu, kamu kuat. Pencapaian ini patut dirayakan untuk diri
sendiri. Berbahagialah selalu dimanapun berada, apapun kurang dan lebihmu
mari merayakan diri sendiri.

15. Terimakasih kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu
yang telah banyak membantu dan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Semoga do’a, dukungan dan perhatian dari semua pihak yang telah
diberikan kepada peneliti mendapatkan balasan dari Allah SWT.Peneliti menyadari
bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari sempurna.Oleh karena itu, kritik serta
saran yang membangun sangat peneliti harapkan demi sempurnanya Skrispsi ini.

Akhir kata dengan segala kerendahan hati, peneliti mengharapkan semoga
Skripsi ini dapat memberikan manfaat yang sangat penting, khususnya bagi peneliti
sendiri dan bagi semua pihak yang membutuhkan pada umumnya.

Padangsidimpuan,  Juli 2024

Peneliti,

Meriana Nasution
NIM. 2040100023
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1.

Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan translitasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama .
Huruf Huruf Latin Nama
Arab .
Latin
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
s Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C ha h ha(dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
ol sad S es (dengan titik dibawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
& za z zet (dengan titik di bawah)
[ ‘ain Koma terbalik di atas
4 Gain G Ge
o Fa F Ef
d Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah Apostrof




Ya | Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah A A
N Kasrah I I
— 3 dommah U U
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.
Taﬂda dan Nama Gabungan Nama
uruf
s fathah dan ya Ai adani
. fathah dan wau Au adanu
c. Maddah
Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama

Tanda




B R T fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
Bl kasrah dan ya i i dan garis di
bawah
9 dommah dan wau U u dan garis di atas

3. TaMarbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:
a. Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dommah,
transliterasenya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah

Ihl.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:

xi




J/ Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah Kata sandang yang diikuti oleh

huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya
Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan a postrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa Alif.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
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8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu

tajwid.Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin.Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sektor keuangan yang telah mencapai peningkatan dengan baik akan
meningkatkan kegiatan ekonomi. Dimana pertumbuhan ekonomi menjadi tolak
ukur yang dapat menunjukkan sejauh mana kegiatan perekonomian yang
dijalankan oleh masyarakat dalam menghasilkan pendapatan dalam kurun waktu
tertentu. Karena pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator
meningkatnya kesejahteraan masyarakat.® Sektor keuangan berperan penting
dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Sektor jasa keuangan mempunyai kontribusi yang relevan untuk
meningkatkan roda prekonomian Indonesia. Peran sebagai sumber pembiayaan,
tempat masyarakat berinvestasi dalam industri jasa keuangan dan instrumen
keuangan yang menyebarkan kegunaan intermediasi. Semua aktifitas investasi
dalam intermediasi sangat mendorong aktifitas-aktifitas ekonomi yang
membuka lowongan pekerjaan, meningkatkan nilai aset lembaga keuangan dan
pendapatan masyarakat yang terlibat dalam industri keuangan termasuk sebagai
nilai tambah.

Perbankan menjalankan fungsinya sebagai financial intermediaries tersebut
dapat dengan lebih fokus untuk mengalokasikan dana yang telah dihimpun

dengan memberikan pembiayaan baik untuk investasi atau kebutuhan

! Rizal Mutaagin, “Pertumbuhan Ekonomi Dalam Persfektif Islam” , Jurnal Ekonomi
Syariah Dan Bisnis, Vol. 1 No.1 2018.



lainnya.? Dapat juga dengan meningkatkan akses masyarakat terhadap
sektor perbankan itu sendiri, yakni dengan melakukan ekspansi layanan kepada
masyarakat luas seperti penambahan unit bank sehingga fungsi dari sektor
perbankan itu sendiri dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat. Sektor keuangan
terutama perbankan memiliki peran yang sangat besar dalam memajukan
perekonomian suatu negara termasuk Indonesia. Hampir semua sektor yang
berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa
perbankan.?

Financial deepening adalah proses peningkatan ketersediaan dan aksebilitas
layanan keuangan dan produk di suatu negara, yang dapat mempromosikan
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Di indonesia, pemerintah telah
melakukan berbagai insiatif untuk meningkatkan kedalaman keuangan, seperti
meluncurkan Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SKNI) yang bertujuan untuk
memberikan akses ke layanan keuangan kepada semua segmen masyarakat,
terutama yang berada di daerah terpencil dan kurang terlayani. SKNI memiliki
target untuk meningkatkan inklusi dan kedalaman keuangan, seperti
meningkatkan jumlah rekening bank.

Financial deepening merupakan suatu upaya peningkatan pada sektor untuk
menurunkan kemandirian tabungan luar negeri. Upaya yang dilakukan untuk

meningkatkan volume lembaga-lembaga keuangan dan jumlah instrumen yang

2 Ami Latifah, “Pengaruh Sektor Perbankan Syariah Dan Pasar Modal Syariah Terhadap

Financial Deepeningdi Indonesia”, Jurnal Ekonomi Islam Vol. 7 No. 2, September 2019.him.110.

14.

% Kasmir, Manajemen Perbankan Edisi Revisi (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015), him.



tersedia di pasar serta meningkatkan kuantitas pelayanan. # Peran dan kegiatan
dari berbagai jasa keuangan terhadap perekonomian disebut sebagai Financial
Deepening atau yang sering dikenal dengan kedalaman sektor keuangan di suatu
negara. Sektor keuangan yang memiliki peran penting terhadap jumlah uang
beredar dapat mendorong dan meningkatkan financial deepening, di mana
melalui pengumpulan dana pembangunan yang bersumber dari sektor keuangan.

Kedalam keuangan dalam perbankan syariah didasarkan pada aktifitas atau
kegiatan utama perbankan yaitu menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk dana pihak ketiga yang dihimpun perbankan kemudian menyalurkan
dana tersebut sebagai pembiayaan. Perbankan menjalanan fungsinya sebagai
financial deepening dapat dengan focus untuk mengalokasikan dana yang telah
dihimpun dengan memberikan pembiayaan baik untuk investasi maupun
kebutuhan lainnya.

Indikator financial deepening adalah rasio M2 (jumlah uang beredar)
terhadap PDB (produk domestic bruto), untuk menghitung kedalaman sektor
keuangan sebuah Negara dapat memberi potensi perkembangan ekonomi di
Indonesia. Jika Negara berkembang ingin meningkatkan pertumbuhan ekonomi
maka harus melakukan financial deepening. Berikut ini perkembangan financial

deepening tahun 2016-2023.

4 Ari Maulidin Dan Pratama Ramadhona Amalia Lubis, “Analisis Financial Depening
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2008-2021”, Jurnal Ekonomi-Qu, Vol 12, No. 2,
2022.



Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Uang Beredar (M2) dan Produk Domestik
Bruto (PBD) Tahun 2016-2023

Jumlah Uang PDB Financial

Tahun Beredar M2 (Miliar Rupiah) Deepening
(Miliar Rupiah) (M2/PDB) %
2016 4,527,395.00 2,929,269.00 1.545571608
4,644,463.63 3,073,536.70 151111377
4,738,011.04 3,205,019 1.478309813
4,884,035.58 3,193,903.80 1.529174292
2017 4,965,815.10 3,228,172.20 1.538274538
5,128,109.95 3,366,782.30 1.523148659
5,217,288.30 3,504,138.50 1.488893289
5,341,638.99 3,490,727.70 1.530236516
2018 5,366,387.01 3,510,363.10 1.528727046
5,459,440.52 3,686,836.40 1.480792726
5,548,007.82 3,842,343 1.44391269
5,699,511.18 3,799,213.50 1.500181861
2019 5,687,670.00 3,782,618.30 1.503633079
5,838,583.33 3,964,074.70 1.472874195
6,003,291.00 4,067,358 1.475968184
6,079,279.00 4,018,606.20 1.512782964
2020 6,201,201.13 3,923,347.90 1.580589152
6,366,734.77 3,690,742.20 1.725055401
6,680,811.70 3,897,851.90 1.713972688
6,832,783.57 3,931,411.20 1.737997686

2021 6,826,919.89 3,972,933 1.71835767
7,032,847.00 4,178,022 1.683295827
7,224,327.23 4,327,383.90 1.669444495
7,645,159.04 4,498,412.50 1.699523786
2022 7,715,957.67 4,508,566.30 1.711399402
7,885,472.74 4,897,889 1.609973753
7,901,957.83 5,066,863.40 1.559536384
8,349,475.61 5,114,771.20 1.632424069
2023 8,288,589.90 5,071,483.20 1.634352234
8,353,836.93 5,223,368 1.599320004
8,385,155.92 5,294,981.90 1.583604265
8,635,997.39 5,302,543.60 1.628651839

Sumber: OJK data di olah




Tabel di atas menunjukkan financial deepening Indonesia dari tahun 2016
sampai dengan tahun 2023 meningkat secara positif hal ini terlihat jelas dari
peningkatan jumlah uang beredar yang di bagi oleh peningkatan PDB setiap
tahunnya meskipun nilai pertumbuhan dari PDB yang lebih rendah di banding
dengan nilai M2 yang memiliki jumlah peningkatan yang lebih tinggi.

Financial Deepening dapat diukur melalui rasio jumlah uang beredar (M2)
dengan produk domestik bruto (BPD) dimana jika semakin tinggi rasio M2/PDB
maka penggunaan uang akan semakin banyak di keluarkan suatu Negara. Sektor
keuangan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menggerakan
prekonomian di Indonesia dimana dapat mendorong berbagai kegiatan ekonomi
yang nantinya dapat membuka lowongan pekerjaan , meningkatkan pendapatan
masyarakat dan meningkatkan nilai asset bagi lembaga-lembaga keuangan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi financial deepening seperti jumlah uang
beredar dalam sisitem nilai tukar mengambang fluktuasi nilai tukar mata uang
dapat berdampak pada perekonomian. Suatu epresiasi mata uang domestik
terhadap mata uang asing dapat menyebabkan semakin meningkatnya
permintaan masyarakat akan barang dan jasa sedangkan apabila mata uang
domestic mengalami depresiasi terhadap mata uang asing maka hal tersebut
dapat mengakibatkan masyarakat akan terus memburu mata uang asing sehingga
secara umum depresiasi nilai tukar mata uang akan berdampak negatif terhadap

financial deepening.® Kurs merupakan salah satu indikator penting maupun

5 Annida Ramadanti, Dkk, “Analisis Financial Deepening Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia”, Jurnal Sinomika, Vol.1 No. 3, (2022), him. 124.



gambaran dari stabilitas perekonomian suatu negara. Hal ini akan menyebabkan
pada peningkatan cadangan devisa (valas) ke dalam negeri sehingga adanya
peningkatan jumlah uang beredar, sehingga secara umum depresiasi nilai tukar
mata uang akan berdampak positif terhadap financial deepening. ®

Sektor keuangan terbagi dua yaitu sektor perbankan dan non perbankan
keduanya memiliki peranan penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
sebagai financial deepening suatu negara adanya peranan tersebut dapat
mendorong peningkatan rasio jumlah uang beredar terhadap produk domestic
bruto yang nantinya dapat meningkatkan financial deepening Indonesia. Berikut

merupakan tabel pertumbuhan beberapa sektor kauangan.

Tabel 1.2 Perkembangan Kurs, Sukuk dan Pembiayaan di Bank Syariah
Tahun 2016-2023

Periode Kurs (Ribu | Sukuk (Triliun | Pembiayaan
Tahun Rupiah) Rupiah) (Triliun
Rupiah)
2016 I 13.527 0,952.00 212.091
1 13.317 1,111.10 217.838
i 13.135 1,104.40 225.200
v 13.249 1,187.80 241.804
2017 I 13.348 1,213.40 246.939
1 13.310 1,513.90 258.146
i 13.330 1,409.60 267.704
\ 13.535 1,574.00 278.802
2018 I 13.572 1,680.40 283.116
1 13.955 1,633.80 291.510
i 14.602 2,006.20 303.818
v 14.812 2,202.30 315.194
2019 I 14,138 2,462.65 321.805
1 14.261 2,495.45 330.082
i 14,131 3,113.90 338.218
[\ 14.070 2,882.95 349.781

® 1bid., him 57



2020 I 14.233 2,815.34 356.775
I 14.997 2,947.37 363.641
I 14.717 3,317.26 370.633
[\ 14.385 3,734.63 380.903
2021 I 14.185 4,069.05 383.518
I 14.407 4,244.02 391.015
I 14.386 4,365.37 397.628
\Y 14.266 4,486.64 405.781
2022 I 14.344 4,754.84 412.516
I 14.556 4,833.99 436.382
I 14.934 4,991.19 467.284
\Y 15.565 5,200.97 486.721
2023 I 15.242 5,416.37 494.812
I 14.865 5,471.72 515.830
I 15.214 5,470.87 539.969
v 15.269 5,733.67 559.760

Sumber: OJK dan Bl data di olah

Berdasarkan table di atas dapat dilihat perkembangan financial deepening
di Indonesia meningkat setiap tahunnya. Namun kurs di tahun 2016 (Triwulan 11
dan I1), 2017 (Triwulan 11), 2019 (Triwulan I, 111 dan 1V), 2020 (1, 111 dan 1V)
dan 2023 (Triwulan sl dan 1l) mengalami penurunan di banding dengan tahun

sebelumnya.

Dari uraian diatas maka persoalannya bagaimana pengaruh kurs, sukuk, dan
pembiayaan di bank syariah dapat menjalankan fungsinya secara optimal yang
mendorong kenaikan disistem keuangan sehingga menjadi pendalaman keungan
(financial deepening) yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi sektor
rill sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Dari pemaparan diatas, penulis tertarik untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh sektor keuangan syariah terhadap financial deepening di Indonesia.

Oleh karena itu peneliti tertarik menarik judul “PENGARUH KURS, SUKUK



DAN PEMBIAYAAN DI BANK SYARIAH TERHADAP FINANCIAL
DEEPENING DI INDONESIA”
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka
yang menjadi identifikasi masalah yaitu:

1. Minimnya tingkat literasi keuangan syariah nasional, dalam perkembangan
kurs, sukuk, dan pembiayaan syariah masih memiliki beberapa permasalahan
mendasar

2. kurs di tahun 2016 (Triwulan 11 dan I11), 2017 (Triwulan I1), 2019 (Triwulan
I, 11 dan 1V), 2020 (I, 1l dan 1V) dan 2023 (Triwulan I dan 1) mengalami
penurunan di banding dengan tahun sebelumnya.

3. Perbankan syariah merupakan sektor yang tidak mengandalkan bunga dan
dianggap memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi hal
tersebut dapat dilihat dari nilai kedalaman keuangan

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti
membatasi masalah penelitian ini pada dua variabel, yaitu variabe bebas (X) dan
variabel terikat (), adapun variabel bebasnya kurs, sukuk dan pembiayaan
sedangkan variabel terikatnya adalah financial deepending.
. Defenisi Operasional Variabel
Definisi operasional didasarkan pada properti yang didefenisikan untuk

observasi. Untuk menghindari kebingungan dengan istilah yang digunakan



dalam penelitian ini, defenisi operasional variabel disediakan untuk menjelaskan

beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Yaitu sebagai berikut.

Tabel 1.3 Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Indikator Pengukuran
1. | Financial Akumulasi dari | 1. Pendalama | Diukur melalui
deepending | aktiva-aktiva n keuangan | rasio antara
(Y) keuangan yang lebih | 2. Efesiensi Jumlah uang
cepat dari pada penyedia beredar (M2) riil
akumulasi kekayaan jasa berdasarkan
yang bukan keuangan IHK  terhadap
keuangan PDB riil
berdasarkan
IHK= Rasio
M2,
PDB
2. | Kurs (X1) Kurs atau nilai tukar Kurs USS Di ukur melalui
merupakan terhadap membagi jumlah
perbandingan harga rupiah total seluruh
atau nilai dari mata transaksi
uang suatu negara sebelumnya
yang di ukur dengan dalam mata
mata uang negara uang asing
lain dengan jumlah
total seluruh
transaksi
3. | Sukuk I | Surat berharga | Investasi Diukur melalui
(X2) jangka panjang Nilai
berdasarkan prinsip Outsanding
syariah yang Surat Berharga
dikeluarkan emiten Syariah
kepada  pemegang Nasional OJK
obligasi syariah
4. | Pembiayaan | Kegiatan penyediaan | 1. Kepercayaa | Di ukur
(X3) biaya yang n denganmenggun
mempraktekkan 2. Kesepakatan | akan mata uang
sisitem sesuai syariat | 3. Jangka rupiah
islam waktu berdasarkan
4. Resiko nilai sekarang
5. Balas jasa kas yang
diterima oleh
nilai sekarang

7 Ami Latifah, “Pengaruh Sektor Perbankan Syariah Dan Pasar Modal Syariah Terhadap

Financial Deepeningdi Indonesia”, Jurnal Ekonomi Islam Vol. 7 No. 2, 2016
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kas yang
dikeluarkan

E. Rumusan Masalah

1.

Apakah ada pengaruh kurs terhadap financial deepending di Indonesia secara
parsial?

Apakah ada pengaruh sukuk terhadap financial deepending di Indonesia
secara parsial?

Apakah ada pengaruh pembiayaan di bank syariah terhadap financial
deepending di Indonesia secara parsial?

Apakah ada pengaruh secara simultan antara kurs, sukuk dan pembiayaan

bank syariah terhadap financial deepending di Indonesia?

F. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui pengaruh kurs terhadap financial deepending di Indonesia
Untuk mengetahui pengaruh sukuk terhadap financial deepending di
Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan di bank syariah terhadap financial
deepending di Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara kurs, sukuk dan

pembiayaan bank syariah terhadap financial deepending di Indonesia

G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat peneltian adalah sebagai berikut:
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1. Bagi Peneliti
Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan serta untuk
mengetahui pengaruh kurs, sukuk dan pembiayaan bank syariah terhadap
financial deepending Indonesia
2. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai suatu hasil kerja dan sebuah karya yang dapat dijadikan
sebagai bahan wacana dan pustaka bagi mahasiswa/mahasiswi atau pihak

lain yang memiliki ketertarikan di bidang yang sama.



BAB I1

LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori

1. Financial Deepending
a. Pengertian Financial Deepending

Financial deepening merupakan istilah yang digunakan
untuk menggambarkan terjadinya kenaikan peranan dan kegiatan
dari jasa-jasa keuangan terhadap ekonomi. Karena Sektor keuangan
yang berkembang dengan baik maka akan mendorong peningkatan
kegiatan perekonomian.®

Financial deepening merupakan ukuran rasio antara jumlah
kekayaan yang dinyatakan dengan uang (financial asset) dengan
pendapatan nasional. Semakin tinggi rasio yang diperoleh
menunjukkan semakin dalamnya sektor keuangan negara. Rasio
keuangan di tunjukkan oleh rasio antara jumlah uang beredar dan
PDB. financial depeening merupakan sebuah terminalogi yang
digunakan untuk menunjukkan terjadinya peningkatan peranan dan
kegiatan dari jasa-jasa keuangan terhadap ekonomi ° di jelaskan

dalam Al-Qur’an pada surah Al-garah ayat 282:

L2 Ji

a;qu\A Gm.u d;\ ‘_A\ ru.u\q.a \J\ \}m\e u.d\ e
Mc%u&u\wﬁubyjdﬁht_\;\seslﬁuﬂj

SAD Y3 A3, Al gy Gall ale oAl QL Ci&qls 2

—1

8 Asysyfa, Analisis Pengaruh Sektor Keuangan Syariah Terhadap Financial Deepening Di
Indonesia, (Surakarta: Kencana, 2018), him. 3

® Ami Latifah, “Pengarun Sektor Perbankan Syariah Dan Pasar Modal Syariah Terhadap
Financial Deepeningdi Indonesia. Jurnal Ekonomi Islam Vol. 7 No. 2, September 2018.”
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Ol U v I JJ’J\A “-‘55 M Je:\ Q‘ },, :";

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu”amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun daripada hutangnya. ” 1

Tafsir isi kandungan ayat di atas menunnjukkan pemberian
barang jaminan hukumnya tidak wajib secara ijma’ ulama, dan
pemberian barang jaminan merupakan pengganti penulisan hutang;
jika penulisan hutang hukumnya wajib maka semestinya pemberian
barang jaminan hukumnya wajib pula, namun tidak berlaku
demikian, Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan

amanatnya (hutangnya).'!

10 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya,
11 Sumber: https://tafsirweb.com/1048-surat-al-bagarah-ayat-282.html Di Akses Jumat 19
Januari 2024 Pukul 14:00 Wib



https://tafsirweb.com/1048-surat-al-baqarah-ayat-282.html
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Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa financial
deepening merupakan pendalaman keuangan yang merujuk pada
peningkatan penyediaan jasa keuangan dengan pilihan layanan yang
lebih luas dan akses yang lebih baik untuk kelompok sosial ekonomi
yang berbeda. Menurut penjelasan ayat di atas hendaklah masalah
setiap sesuatu yang berhubungan dengan keuangan harus di tuliskan
dengan baik dan benar.

Pendalaman sektor keuangan (financial deepening)
merupakan suatu tolak ukur yang digunakan dalam menunjukkan
terjadinya peningkatan pada peran dan kegiatan dari jasa-jasa
keuangan terhadap perekonomian. Sektor keuangan bisa mencakup
luas mulai dari bank, perusahaan asuransi, bursa saham, lembaga
keuangan mikro, dan lembaga pemberi pinjaman kredit. Pendalaman
sektor keuangan diharapkan mampu menurunkan risiko dari salah
satu sub sektor keuangan. Pendalaman sektor keuangan ditunjukkan
dari semakin besarnya rasio antara jumlah uang beredar dengan
Produk Domestik Bruto (PDB). Jika semakin kecil rasionya maka
menunjukkan semakin dangkal sektor keuangan suatu negara.

Sektor keuangan yang berkembang dengan baik maka akan
mendorong peningkatan kegiatan perekonomian. Sektor keuangan

telah memegang peranan yang kuat dan sangat penting dalam
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memicu pertumbuhan ekonomi pada suatu negara. *2Sektor
keuangan yang semakin berkembang diyakini bias mendorong
pertumbuhan ekonomi dan menurunkan kemiskinan. **Pendalaman
sektor keuangan (financial deepening) merupakan sebuah termin
yang digunakan untuk menunjukkan terjadinya peningkatan peranan
dan kegiatan dari jasa-jasa keuangan terhadap ekonomi. Financial
deepening merupakan sebuah terminologi yang digunakan untuk
menunjukan terjadinya kenaikan peranan dan kegiatan dari jasa-jasa
keuangan terhadap ekonomi.

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki karakter
yang tidak berbeda jauh dengan negara berkembang lainnya. Tujuan
utama dari pembangunan ekonominya adalah mencapai tingkat
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. financial deepening secara tidak
langsung akan meningkatkan akses individu dan rumah tangga
terhadap kebutuhan utama seperti kebutuhan primer, kesehatan, dan
pendidikan.

Financial deepening akan berlanjut kepada turunnya angka
kemiskinan. Terlebih lagi lembaga-lembaga keuangan yang lebih
kuat dan resiko yang semakin terdiversifikasi akan dapat
memperkuat ketahanan ekonomi sautu negara terhadap gejolak

ekonomi. Namun demikian, fleksibilitas, fungsi pengaturan yang

12 1zzun Khoirun Nisa, “Analisis Perkembangan Sektor Keuangan Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Negara Islam” Jurnal Ekonomi, Vol.17, No. 2 (2021).
13 1zzun Khoirun Nisa.
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lebih kuat dan tata kelola perusahaan yang lebih baik tetap
dibutuhkan untuk mendorong inovasi dalam bidang keuangan.*
b. Faktor yang Memengaruhi Financial Deepening

Faktor yang mempengaruhi financial deepening adalah Nilai
tukar mata uang naik turunnya nilai tukar mata uang pada dasarnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jumlah uang beredar, inflasi,
tingkat bunga dan pendapatan, Pendapatan nasional Pendapatan
yang tinggi menandakan bahwa output yang dihasilkan oleh
perekonomian menjadi meningkat. semakin tinggi pendapatan
masyarakat, maka akan semakin meningkatkan financial deepening,
dan Tingkat suku bunga Mc Kinnon dan Shaw menguraikan suatu
teori yang dijadikan dasar bagi pengambilan kebijakan di sektor
keuangan di negara sedang berkembang pada tahun 1980-an.
Mengenai peranan suku bunga sangat terkait dengan adanya
kebijakan represi keuangan (financial repression) yang terjadi
dalam perekonomian suatu negara. Menurutnya represi keuangan
yang salah satunya adalah ditandai oleh adanya pembatasan dalam
tingkat bunga (suku bunga riil rendah) dalam perekonomian, justru
dapat menyebabkan rendahnya minat masyarakat untuk menyimpan
dananya di bank dan pada akhirnya suply dana investasi akan

berkurang. Dalam salah satu fungsi suku bunga yaitu dapat

14 Sukirno, Sadono, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2018), him. 119.
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mengontrol jumlah uang yang beredar yang dapat mengatur sirkulasi

uang dalam suatu perekonomian. Suku bunga itu sendiri ditentukan

oleh dua kekuatan, yaitu penawaran tabungan dan permintaan

investasi.’®

1) Pendataan Nasional

Dalam ekonomi mikro pengertian pendapatan adalah suatu

intensif dari kegiatan usaha yang dilakukan oleh masyarakat.
Sedangkan dalam ekonomi makro pendapatan adalah gabungan
barang ataupun jasa yang dihasilkan di suatu negara pada kurun
waktu  tertentu.  Kondisi  pendapatan  yang  tinggi
mengindentifikasikan bahwa output yang diproduksi di suatu
negara mengalami peningkatan dan pendapatan yang tinggi akan
berdampak pada semakin tinggi permintaan terhadap barang dan
jasa dalam perekonomian. Secara umum, jika pendapatan
masyarakat semakin tinggi maka semakin meningkatkan
financial deepening.

2) Nilai Tukar Mata Uang

Dalam sistem nilai tukar tetap, besar kecilnya nilai kurs mata

uang domestik terhadap mata uang asing ditentukan melalui
kebijakan pemerintah. Tetapi dalam sistem nilai tukar

mengambang, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti inflasi,

15 W, windari & Hasibuan Abdul Nasser, * Pengaruh Suku Bunga Konvensional dan Inflasi
Terhadap Volume Tabungan Bank Muamalat Indonesia”, Jurnal IImu Ekonomi dan Keislaman, Vol.
8 N0.1.2020, him. 126
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tingkat bunga, pendapatan, dan jumlah uang beredar. Dari kedua
sistem nilai tukar baik nilai tukar tetap atau nilai tukar
mengambang  sama-sama memiliki dampak terhadap
perekonomian. Jika terjadi apresiasi mata uang domestik terhadap
mata uang asing maka akan meningkatkan permintaan
masyarakat terhadap barang atau jasa.
3) Tingkat Suku Bunga
Suku bunga adalah harga dari penggunaan loanable funds
yaitu dana yang tersedia untuk dipinjamkan atau yang sering di
sebut sebagai dana investasi. **Menurut Mc Kinonn dan Shaw
mengenai peran suku bunga yang memiliki peranan penting
dengan kebijakan represi keuangan (financial repression) yang
terjadi pada ekonomi suatu negara. Represi keuangan salah
satunya dapat ditandai dengan adanya penetapan dalam tingkat
bunga (suku bunga riil rendah), sehingga akan menurunkan minat
masyarakat untuk menyimpan dananya di bank dan
mengakibatkan penawaran dana investasi menurun.'’
4) Sukuk
Menurut Nafik (2009:246) kata sukuk berasal dari bahasa

Arab shukuk, bentuk jamak dari shakk, yang dalam istilah

16 Hermaya Ompusunggu Dan Sunarto Wage, Manajemen Keuangan (Riau: Batam
Puplisher, Batam Puplisher), him.58.

17 Muchtar, Bustari, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Kencana, 2018), him.
98.
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ekonomi berarti legal instrument, deed, atau check®. Secara
istilah didefinisikan sebagai surat berharga yang berisi kontrak
(akad) pembiayaan yang berdasarkan prinsip syariah. Sukuk
secara umum dapat dipahami sebagai obligasi yang sesuai dengan
syariah.

Sukuk korporasi memiliki peran dalam menjalankan
financial intermediaries, yaitu mempertemukan pihak-pihak yang
membutuhkan dana dengan pihak-pihak yang ingin
mengoptimalkan dananya. Misalnya perusahaan yang ingin
melakukan ekspansi bisnis atau pemerintah butuh dana untuk
proyek pembangunan, dimana kedua pelaku tersebut dapat
mengatasi salah satunya dengan cara menerbitkan sukuk. Dan
ketika pasar modal dapat secara efektif mempertemukan pihak
yang ingin mengoptimalkan excess fund dengan pihak-pihak
yang membutuhkan dan maka fungsi pasar modal sebagai
financial intermediary terbentuk. Hubungan sukuk korporasi
dengan financial deepening yaitu dengan penerbitan sukuk
korporasi maka perusahaan tersebut akan mendapatkan masukan
dana dan dapat menjalankan rencana untuk bisnis. Sehingga
dapat dikatakan pasar modal syariah dengan instrumen sukuk

korporasi telah menunjukkan fungsi sebagai finansial

18 Nafik, Muhammad. “Bursa Efek dan Investasi Syariah”, PT Serambi Ilmu Semesta,

Jakarta, 2009.
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intermediaris dengan kedalaman keuangan (financial deepening)
yang semakin baik, yaitu mempertemukan antara pihak yang
memiliki dana yang lebih dengan pihak yang memerlukan dana.
Tujuan pemerintah menerbitkan Surat Berharga Syariah Negara
(SBSN) atau disebut juga sukuk negara yaitu untuk menutupi
defisit anggaran. Maka dengan kata lain, dana yang dihimpun
pemerintah dari adanya sukuk negara tersebut akan digunakan
untuk pembangunan infrastruktur negara yang akan berdampak
positif terhadap pertumbuhan ekonomi negara dan menambah
pendalaman keuangan negara.
Pembiayaan

Dalam kaitannya dengan pembiayaan pada perbankan
syariah atau istilah teknisnya disebut sebagai aktiva produktif.
Menurut ketentuan Bank Indonesia aktiva produktif adalah
penanaman dana Bank syariah baik dalam rupiah maupun valuta
asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, gard, surat berharga
syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal
sementara, komitmen dan kontijensi pada rekening
administrative serta sertifikat wadi’ah Bank Indonesia (peraturan
Bank Indonesia No. 5/7/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003).
Pembiayaan adalah salah satu pembiayaan produktif yang ada
dalam perbankan. Pembiayaan dalam perbankan syariah ini dapat

dimanfaatkan oleh investor untuk membiayai proyeknya,
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sehingga dapat meningkatkan kegiatan ekonomi yang dapat
mempengaruhi kedalaman keuangan suatu negara (financial
deepening)

Indikator Financial deepening

Dalam hal ini terdapat beberapa pandangan mengenai
indikator untuk mengetahui perkembangan sektor keuangan di suatu
negara. Diantaranya pendapat yang dikemukakan oleh Lynch yang
menyatakan terdapat lima indikator untuk mengetahui perkembangan
sektor keuangan suatu negara, yaitu:

1) Ukuran kuantitatif (quantity measures), indikator kuantitati
bersifat moneter dan kredit, seperti rasio uang dalam arti sempit
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), rasio uang dalam arti
luas terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan rasio kredit
sektor swasta terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Indikator
kuantitatif ini untuk mengukur pembangunan dan kedalaman
sektor keuangan.

2) Ukuran struktural (structural measures), indikator stuktural
menganalisa struktur sistem keuangan dan menentukan
pentingnya elemen-elemen yang berbeda-beda pada sistem
keuangan.

3) Harga sektor keuangan (financial price), indikator ini dilihat dari

tingkat bunga kredit dan pinjaman sektor riil.
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4) Skala produk (product range), indikator ini dilihat dari berbagai
jenis-jenis instrumen keuangan yang terdapat dipasar keuangan.

5) Biaya transaksi (transaction cost), indikator ini dilihat dari spread
suku bunga.

Financial deepening akan meningkatkan penggunaan
masyarakat terhadap perbankan karena meluasnya kegiatan sektor
keuangan. Peningkatan jumlah masyarakat akan menambah
penghimpunan dana berupa simpanan atau yang biasa disebut dengan
dana pihak ketiga. Penghimpunan dana secara langsung ini
membedakan sektor perbankan dengan sektor keuangan lainnya
sebagai fungsi funding. Dana pihak ketiga terdiri atas giro, deposito,
tabungan, dan simpanan lainnya.®

2. Kurs
a. Pengertian Kurs
Nilai tukar atau kurs (foreign exchange rate) merupakan
harga mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lain.
Dalam ilmu ekonomi nilai tukar mata uang suatu negara dapat
dibedakan menjadi dua yaitu nilai tukar riil dan nilai tukar nominal.°
Kurs merupakan perbandingan nilai tukar mata uang suatu negara

dengan mata uang negara asing atau perbandingan nilai tukar valuta

Hasibuan, Abdul Nasser. “Strategi Pemasaran Produk Funding Di PT. Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Padangsidimpuan” Jurnal Imara Vol. 2 No. 1, 2018, him. 52

20 Muhammad Isa Alamsyah, Suku Bunga SBI, Kurs Valuta Asing, Dan Inflasi Terhadap
Kinerja Saham Indeks Pada Perusahaan LQ45, (Jakarta: Kencana, 2022).
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antar negara.?! Adapun ayat yang berhubungan dengan nilai tukar

yaitu pada Q.S An-nisa ayat 29

685 of V) gl &5 0321 T5RE ¥ Tt ol
s S A o) el T3 V5 R el oo 8093
Y4 Laa))

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah

adalah Maha Penyayang kepadamu 22

Tafsir Isi kandungan ayat di atas menunnjukkan Allah SWT
melarang hamba-hambaNya yang mukmin untuk saling memakan
harta sesama mereka dengan cara yang bathil, yaitu dengan berbagai
jenis usaha yang tidak sesuai syariat, seperti riba, perjudian, dan hal-
hal lain dari berbagai jenis tipu daya. Bahkan, dalam banyak hukum
syariah, Allah menjelaskan bahwa orang yang melakukan praktik
tersebut hanya ingin melakukan tipu daya agar bisa melakukan
riba.?®

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kurs

merupakan nilai tukar yang menjadi perbandingan mata uang tiap

2L Muhammad Arfan Harahap Dan Muhammad Hafidz ,Manajemen Keuangan, (Medan:
CV Merdeka Kreasi Group, 2020), him. 2017

22 Departemen Agama RI, Alguran dan Terjemahannya

23 Sumber: https://tafsirweb.com/1561-surat-an-nisa-ayat-29.html Di Akses 19 Januari
2024 Pukul 14:30 Wib
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negara dimana kurs digunakan untuk melihat perbandingan mata
uang negara lain, dari ayat di atas dapat dilihat bahwa nilai tukar
harus jauh dari yang berhubungan dengan riba atau ketidak halal-an.

Nilai tukar riil menyatakan tingkat di mana pelaku ekonomi
dapat memperdagangkan barang-barang dari suatu negara dengan
barang-barang dari negara lain. **Dalam sistem nilai tukar tetap,
besar kecilnya nilai kurs mata uang domestik terhadap mata uang
asing ditentukan melalui kebijakan pemerintah. Tetapi dalam sistem
nilai tukar mengambang, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti
inflasi, tingkat bunga, pendapatan, dan jumlah uang beredar. Nilai
tukar pada masa masyarakat sederhana dapat di tentukan dari banyak
dan sedikitnya produktifitas atau kerja manusia dalam menghasilkan
suatu barang dan jasa.

Dalam perkembangan ekonomi dan keuangan internasinal
sistem nilai tukar dapat di kategorikan dalam beberapa berdasarkan
pada seberapa kuat tingkat pengawasan pemerintah terhadap nilai
tukar # Fluktuasi nilai tukar yang tinggi, mendorong para investor
untuk membeli valuta asing tersebut dengan dugaan akan terjadi
devaluasi. Namun, investor pada saat nilai valuta asing meningkat
maka akan segera menanamkan modalnya sehingga pada saat nilai

valuta asing kembali meningkat maka investasi tersebut akan mahal.

24 Nurlina, “Pengaruh Nilai Tukar Dan Suku Bunga Terhadap Harga Saham PT. Bank
Rakyat Indonesia Tbk:” Jurnal Ekonomi, Vol. 1. No (2018).

25 Muhammad Arfan Harahap Dan Muhammad Hafizah, Manajemen Keuangan Konsep
Dasar Dan Prinsip-Rinsip, (Medan: CV Merdeka Kreasi Group, 2020), him. 2017.
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Pendapatan suatu negara diukur berdasarkan perdapatan perkapita

dan PDB sehingga PDB sangat berpengaruh pada pertumbuhan

perekonomian suatu negara. Pada saat perekonomian mengalami

kondisi stabil maka nilai tukar juga berada pada kondisi stabil.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar

1)

2)

3)

Harga Relatif Sehubungan dengan tingkat inflasi suatu negara,
bagi negara dengan tingkat inflasi yang relatif rendah
dibandingkan negara lainnya, maka mata uang negaranya akan
relatif lebih kuat, demikian sebaliknya.

Suku Bunga Relatif Suatu negara dengan tingkat suku bunga atau
interest rate yang tinggi, maka akan membuat nilai tukar mata
uangnya cenderung menguat terhadap mata uang lainnya, akibat
tingkat suku bunga yang tinggi tersebut akan meningkatkan
investasi atau return on investment.

Laju Pertumbuhan Ekonomi Relatif Berhubungan dengan
permintaan akan barang dan jasa di suatu negara, semakin kuat
pertumbuhan ekonomi suatu negara, maka nilai mata uangnya
cenderung akan melemah. Laju pertumbuhan merupakan suatu
dinamika pertambahan atau penurunan berat suatu individu. Jika
pendapatan masyarakat meningkat, maka mereka akan lebih
banyak untuk membelanjakan uangnya untuk membeli barang
dan jasa. Hal ini justru dapat meningkatkan permintaan terhadap

produk impor akibatnya impor akan meningkat dan permintaan
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akan mata uang asing meningkat pula, yang berarti mata uang
lokal akan terapresiasi.

4) Current Account Balance Neraca perdagangan juga dapat
mempengaruhi nilai mata uang suatu negara. Apabila impor lebih
rendah daripada ekspor berarti permintaan akan mata uang asing
lebih besar karena kebutuhan tersebut, maka mata uang menjadi
terdepresiasi.

3. Sukuk
a. Pengertian Sukuk

Sukuk adalah sertifikat yang merupakan bukti kepemilikan
atas aset berwujud, manfaat atau jasa atau kepemilikan aset suatu
proyek atau aktivitas investasi tertentu, yang terjadi setelah
penerimaan dana sukuk, penutupan pemesanan dan dana yang
diterima dimanfaatkan sesuai tujuan penerbitan sukuk, sukuk
dapat diterbitkan oleh pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah.?¢ Secara umum sukuk dapat dipahami sebagai obligasi
yang sesuai dengan syariah.

Sukuk merupakan sertifikat atau bukti klaim atas
kepemilikan dari suatu aset. Sukuk merupakan surat berharga

jangka panjang berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan

26 Maftuch, dkk, Dasar-Dasar Akuakultur (Malang: UB Media, 2021), him. 128.
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emiten kepada pemegang obligasi syariah.”’ Ayat yang
berhubungan dengan sukuk yaitu pada Q.S Al-bagarah ayat 275
adaingy ol 58 WS ) ) 5a 5k Y T30l 0 ol

Tl e gall W 1506 2T s Gl e (cza
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.; mereka kekal
di dalamnya %

Tafsir isi kandungan ayat di atas menunnjukkan bahwa
Orang-orang yang bertransaksi dan mengambil harta riba tidak
bisa berdiri dari kuburnya kelak pada hari kiamat kecuali seperti
berdirinya orang yang kesurupan setan. la bangkit dari kuburnya
sambil sempoyongan seperti orang kesurupan, jatuh-bangun. Hal
itu karena mereka menghalalkan memakan harta riba.?°

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa sukuk

sebagai surat berharga jangka panjang yang berdasarkan hal ini

27 Tri Hanani, dkk, Praktikum Akuntansi Syariah (Padang: Media Press, 2023), him .81.

28 Departemen Agama RI, Alguran dan Terjemahannya

29 Sumber: https://tafsirweb.com/1041-surat-al-bagarah-ayat-275.html Di Akses 19 Januari
2024 Pukul 14:30 Wib
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sesuai dengan firman Allah SWT yang menerangkan tidak
bolehnya melakukan transaksi perdagangan untuk mencari riba.

Sukuk sebagai alternatif obligasi konvensional,
hendaknya telah di dapat memenuhi fungsi utama obligasi
konvensional tersebut dalam rangka menyuntikkan dana likuid
pada suatu sektor swasta dan pemerintah, dan menyediakan
sebuah pemasukan yang stabil bagi investor, disamping itu,
sukuk juga diharapkan mempunyai daya kompetitif terhadap
obligasi konvensional dan berikut adalah perbandingan antara
obligasi syariah dan obligasi konvensional.

Klaim atas sukuk tidak didasarkan pada suatu cash flow
tapi atas kepemilikan terhadap suatu aset. Sukuk ataupun
obligasi syariah adalah sebuah surat berharga sebagai instrumen
investasi yang diterbitkan berdasarkan suatu transaksi atau akad
syariah yang melandasinya (underlying transaction), yang dapat
berupa ijarah (sewa), mudharabah (bagi-hasil), musyaraah, atau
yang lain*® Sedangkan menurut Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI)
berpendapat lain mengenai arti sukuk.

Menurut organisasi tersebut, sukuk adalah sebagai

sertifikat dari suatu nilai yang direpresentasikan setelah

30 Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah: Suatu Kajian Teoritis Praktik,
(Bandung: Pustaka Setia, 2014), him. 139.
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penutupan pendaftaran, bukti terima nilai sertifikat, dan
menggunakannya sesuai rencana. Sama halnya dengan bagian
dan kepemilikan atas aset yang jelas, barang, atau jasa, atau
modal dari suatu proyek tertentu atau modal dari suatu aktivitas
inventasi tertentu. Setiap sukuk yang diterbitkan harus
mempunyai aset yang dijadikan dasar penerbitan (underlying
asset). Klaim kepemilikan pada sukuk didasarkan pada aset atau
proyek yang spesifik.
b. Jenis Sukuk
Jenis sukuk dapat diklasifikasikan berdasarkan akad yang
mendasari penerbitan sukuk tersebut, yaitu:
1) Sukuk Mudharabah
Sukuk Mudharabah adalah sukuk yang diterbitkan dengan
akad mudharabah dimana satu pihak menyediakan modal (rab
al maal) dan pihak lain menyediakan tenaga dan keahlian
(mudharib). Sukuk mudharabah adalah surat berharga yang
berisi akad pembiayaan yang menggunakan system akad
mudharabah. 3!
2) Sukuk Musyarakah
Sukuk Musyarakah adalah sukuk yang diterbitkan berdasarkan

perjanjian akad Musyarakah, dimana terdapat dua pihak atau

31 lyah Faniyah, Kepastian Hokum Sukuk Negara, (Yogyakarta: CV Budi Utama 2018),
him 72.
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lebih yang menggabungkan modal untuk membiayai suatu
proyek atau membiayai kegiatan usaha. Keuntungan dan
kerugian yang timbul akan ditanggung bersama sesuai dengan
proporsi partisipasi modal yang dikumpulkan. 32

3) Sukuk Murabahah
Sukuk  Murabahah adalah sukuk berdasarkan akad
Murabahah. Murabahah adalah kontrak jual beli dimana
penjual menjual barangnya kepada pembeli ditambah dengan
margin keuntungan.

4) Sukuk Salam
Sukuk dengan kontrak pembayaran dimuka, yang dibuat untuk
barang-barang yang dikirim kemudian. Tidak diperbolehkan
dalam akad ini menjual komoditas sebelum komoditas
diterima. Untuk itu penerima komoditas salam sebelum
menerimanya.

5) Sukuk Istisna’
Jenis Sukuk ini diterbitkan berdasarkan akad Istisna’ dimana
para pihak menyepakati jual beli dalam rangka pembiayaan
suatu proyek atau aset. Sedangkan harga, waktu penyerahan,

dan spesifikasi proyek/aset ditentukan terlebih dahulu.

32 |yah Faniyah.73
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6) Sukuk ljarah
Sukuk ljarah adalah sukuk yang diterbitkan berdasarkan akad
ijarah dimana satu pihak bertindak sendiri melalui wakilnya
menjual atau menyewakan hak manfaat suatu aset kepada
pihak lain berdarkan harga dan periode yang disepakati tanpa
diikuti dengan pemindahan kepemilikan aset. Sukuk ljarah
adalah sekuritas yang mewakili kepemilikan aset yang
keberadaannya jelas yang melekat pada sutu kontrak sewa beli
(lease).
4. Pembiayaan
a. Pengertian pembiayaan
Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam
menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank. Penyaluran
dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan
yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana.
Menurut undang-undang perbankan No. 10 tahun 1998
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak yang di biayai untuk mengembalikan uang atau tagihan

tersebut setelah waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.?

33 |smail, "Perbankan Syariah "(Jakarta: Kencana, 2016), him.106.
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Pembiayaan adalah pendanaan yang dikekuarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan baik dilakukan
sendiri maupun dijalankan orang lain, pembiayaan dipakai untuk
mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga
pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah.®

Ayat yang berhubungan dengan pembiayaan yaitu pada Q.S

Al-maidah ayat 1

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya "

Tafsir Isi kandungan ayat di atas menunnjukkan bahwa
surat ini mengajak orang-orang beriman untuk memenuhi setiap
akad. Dan akad-akad ini meliputi setiap akad yang dibuat Allah
terhadap hamba-hamba-Nya dan hukum-hukum yang ditetapkan

bagi mereka, dan setiap akad yang dibuat antar sesama hamba

% Muhammad, ’Manajemen Bank Syariah ", (Yogyakarta: Uii Press, 2015), him. 17
35 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya
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seperti akad amanah, jual-beli, dan akad-akad lain yang
diperbolehkan oleh syariat.*

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa
pembiayaan merupakan pendanaan yang diberikan kepada orang
lain dan dalam alquran di jelaskan kepada setiap orang yang
beriman untuk memenuhi janji-janji yang telah dikeluarkan.

Pengertian pembiayaan secara umum adalah penyediaaan
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Bank syariah
memberikan pembiayaan dengan tujuan untuk memperoleh
pendapatan dan membantu nasabah atau masyarakat lain yang
membutuhkan dana pembiayaan tersebut dalam mengembangkan
berbagai usahanya sehingga perekonomiannya menjadi sejahtera.

pembiayaan juga merupakan penyedia uang atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam meminjam antara lembaga keuangan

pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi

36 Sumber: https://tafsirweb.com/1885-surat-al-maidah-ayat-1.html Di Akses 19 Januari
2024 Pukul 15: 08Wib
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utangnya setelah jangka waktu tertentu, dengan imbalan atau bagi
hasil.

Dalam kaitannya dengan pembiayaan pada perbankan
syariah atau istilah teknisnya disebut sebagai aktiva produktif.
Menurut ketentuan Bank Indonesia aktiva produktif adalah
penanaman dana Bank syariah baik dalam rupiah maupun valuta
asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, gard, surat berharga
syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal
sementara, komitmen dan kontijensi pada rekening
administrative serta sertifikat wadi 'ah Bank Indonesia®’

b. Unsur-Unsur Pembiayaan

Pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan seperti
perbankan haruslah berdasarkan atas kepercayaan, dengan
demikian pada dasarnya pemberian pembiayaan merupakan
pemberian kepercayaan kepada pihak yang dipercaya dalam
menerima pembiayaan tersebut, pembiayaan mempunyai peranan
penting dalam prekonomian. 3 Adapun unsur-unsur yang
terkandung dalam pemberian suatu fasilitas pembiayaan adalah:

1) Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan pemberi pembiayaan
bahwa pembiayaan yang diberikan (berupa uang, barang,

atau jasa) akan benar-benar diterima kembali dimasa

87 Muhammad, "Manajemen Pembiayaan Bank Syariah "(Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2016), him. 40.

38 Tuti Angraini, "Buku Ajar Desain Akad Perbankan Syariah", (Medan: CV Merdeka
Kreasi Group Penerbit Nasional, 2021), him. 62.
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tertentu dimasa datang. Kepercayaan ini diberikan oleh
bank, dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian
penyelidikan tentang nasabah baik secara intern maupun
ekstern. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi masa
lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon pembiayaan.

Kesepakatan, disamping unsur kepercayaan didalam
pemberian pembiayaan atau kredit juga mengandung unsur
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima
kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di
mana masing-masing pihak menandatangani hak dan
kewajibannya masing-masing.

Jangka waktu, setiap pembiayaan atau kredit yang diberikan
memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup
jangka waktu pengembalian kredit yang telah disepakati.
Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka
menengah atau jangka panjang.

Resiko, adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan
menyebabkan suatu resiko tidak macet pemberian kredit.
Semakin panjang pembiayaan/kredit semakin besar
resikonya demikian pula sebaliknya. Resiko ini menjadi
tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh nasabah

yang lalai, maupun oleh resiko yang tidak disengaja.
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Misalnya terjadi bencana atau bangkrutnya usaha nasabah

tanpa ada unsur kesengajaan lainnya.

5) Balas jasa, merupakan keuntungan atas pemberian suatu

pembiayaan atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama

bunga.

Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya

administrasi  kredit ini merupakan keuntungan bank.

Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah balas

jasanya ditentukan dengan bagi hasil .

B. Penelitian Terdahulu

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti melampirkan

penelitian terdahulu yang dapat di jelaskan berdasarkan tabel berikut:

Tabel I11.1 Penelitian Terdahulu

terhadap Financial
Deepening Di
Indonesia

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti

1. | Riris Meida | Analisis Hubungan | Hasil dari penelitian ini
Pasaribu Variabel Moneter | menunjukkan bahwa nilai

tukar dan pendapatan nasional
berpengaruh  positif ~ dan
signifikan terhadap statistik
sedangkan  suku  bunga
berpengaruh  negatif  dan
signifikan secara statistik
financial deepening dalam
jangka panjang di pengaruhi
olen  nilai  tukar  dan
pendapatan nasional yang
menggambar hubungan yang
searah dan signifikan secara
statistik ~ sedangkan  suku
bunga tidak memiliki

3% Andri Kurniawan, dkk, <Administrasi Pendidikan’’, (Padang: PT Global Eksekutuf
Teknologi, 2023) him. 90.
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hubungan terhadap financial
deepening di Indonesia.

Nabila
Khairunnisa
(2020)

Pengaruh  Sektor
Keuangan Syariah
Terhadap Financial
Deepening Di
Indonesia

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel dana pihak
ketiga dan sukuk korporasi
dalam jangka pendek
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap financial
deepening. Sedangkan
variabel saham syariah dalam
jangka  pendek  memiliki
pengaruh negative dan tidak
signifikan terhadap financial
deepening di Indonesia. Pada
jangka panjang variabel dana
pihak ketiga memiliki
pengaruh positif dan
signifikan terhadap financial
deepening, tetapi variabel
sukuk korporasi dan saham
syariah dalam jangka panjang
memiliki pengaruh negatif
dan  signifikan  terhadap
financial deepening.

Muhammad
As’ad
Asysyifa,
(2018)

Analisis Pengaruh
Sektor  Keuangan
Syariah  Terhadap
Financial
Deepening Di
Indonesia

hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa DPK,
Pembiayaan, dan SBSN
mempunyai pengaruh
terhadap financial deepening
tahun 2011-2017. Hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan
tolak ukur seberapa besar
sektor keuangan syariah ini
mempengaruhi financial
deepening. Tolak ukur ini
dapat dijadikan langkah untuk
mengambil kebijakan
selanjutnya terkait keuangan
syariah, mengingat keuangan
syariah telah menjadi
alternatif keuangan dari sektor
keuangan konvensional.

Khoirunnisa
Puspita Sari
(2018)

Analisis perbankan
syariah  terhadap
financial depeening
di Indonesia

Peneliti menggunakan metode
VECM . Dan hasil penelitian
menunjukkan dana pihak
ketiga. dan  pembiayaan
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memberikan pengaruh yang
positif  terhadap financial
deepening sedangkan total
asset memberikan pengaruh
negatif terhadap financial
deepening di Indonesia

5. | Ami Latifah | pengaruh Metode penelitian
(2016) perbankan syariah | menggunakan ~ OLS  dan
dan pasar modal | menghasilkan variabel secara
syariah  terhadap | bersama — sama memiliki
financial depeening | pengaruh terhadap financial
di Indonesia deepening

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
peneliti sebagai berikut:

a. Persamaan penelitian Riris Meida Pasaribu dengan penelitian peneliti
adalah sama-sama jenis penelitian kuantitatif sedangkan perbedaannya
adalah dimana variable X adalah hubungan moneter sedangkan variable
X peneliti adalah kurs, sukuk dan pembiayaan.

b. Persamaan penelitian Nabila Khairunnisa dengan penelitian peneliti
adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh financial deepening
sedangkan perbedannya adalah pada variabel X diaman penelitian
terdahulu variabel X nya adalah sektor keuangan sedangkan penelitian
peneliti adalah kurs, sukuk dan pembiayaan.

c. Piersamaan penelitian Muhammad As’ad Asysyifa dengan penelitian
peneliti adalah dimana sama-sama menggunakan variabel financial
deepening sebagai variabiel Y dan perbedaan penelitian peneliti adalah
jenis penelitian kuantitatif sedangkan penelitian Muhammad As’ad

Asysyifa adalah kualitatif.
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d. Persamaan penelitian Khoirunnisa Puspita Sari dengan penelitian peneliti
adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh financial deepening
sedangkan perbedaannya peneliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif sedangkan peneliti terdahulu menggunakan jenis penelitian
kualitatif.

e. Persamaan penelitian Ami Latifah dengan peneliti adalah sama-sama
menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan perbedaannya pada
variabel X diamana variabel X peneliti adalah kurs, sukuk dan
pembiayaan sedangkan peneliti terdahulu adalah sektor perbankan.

. Kerangka Pikir

"Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis hubungan
antar variabel dalam suatu penelitian. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan
hubungan antara variabel independen dan dependen untuk melihat
hubungan kedua variabel secara teoritis maka diperlukan penelitian yang

secara teoritis untuk membuktikan hubungan antar variabel.
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Gambar 11.1 Kerangka Pikir

Kurs
(X1)
Sukuk Financial deepending
—
(X2) (Y)
Pembiayaan /
(X3)

D. Hipotesis
Hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan sebagai logis diantara

dua atau lebih variabel yang diungkap dalam bentuk pernyataan penelitian:

H1: Ada pengaruh kurs terhadap financial deepening di Indonesia

H2: Ada pengaruh sukuk terhadap financial deepening di Indonesia

H3: Ada pengaruh pembiayaan di bank syariah terhadap financial

deepening di Indonesia

H4: Ada pengaruh secara simultan antara kurs,sukuk dan pembiayaan bank

syariah terhadap financial deepening di Indonesia.



BAB IlI
METODE PENELTIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Lembaga Keuangan Indonesia proses
penelitian ini di laksanakan dari November 2023 sampai dengan bulan juli
2024.

Waktu yang ditetapkan ini dipergunakan dalam rangka pengambilan
data sebagai pengelolaan data hasil penelitian dan membuat laporan hasil
penelitian.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang menguji teori-teori tertentu dengan
vara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel biasanya diukur
dengan instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka
dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik.*

C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karasteristik tertentu yang
ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya**. Dalam

penelitian ini yang menjadi populasinya adalah seluruh laporan Kurs,

40 Sandu Siyoto Dan M Ali Sodik," Dasar Metodologi Penelitian" (Yogyakarta: Literasi
Media Puplishing, 2015), him. 18-19.

41 Mukhta Mukhtazar, "Prosedur Penelitian Pendidikan”, (Yogyakarta: Absolute Media,
2020), him.67

41
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Sukuk, Pembiayaan di Bank Syariah dan financial deepening Indonesia
tahun 2016-2023/triwulan.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang sengaja dipilin peneliti
untuk diamati sehingga sampel ukurannya lebih kecil di banding
populasi. “?Data yang digunakan peneliti adalah data triwulan yang
dimulai dari tahun 2016-2023 sehingga data berjumlah 32 laporan
triwulan.
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data menjelaskan mengenai teknik
pengumpulan data, yang digunakan dalam penelitian ini menjadi penelitian
skala. adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun
sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena. **Adapun yang
menjadi instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah
E. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda.
Analisis regresi linier berganda digunakan dalam memprediksi seberapa
besar adanya pengaruh yang terjadi antara variabel Kurs, Sukuk dan

Pembiayaan di Bank Syariah terhadap Financial Deepening di Indonesia

2 Mukhtazar,hlm. 68.
43 Amri Wandana Tambunan, "Metode Penelitian Bisnis" (Bandung: Alfabeta, 2014), HIm.
146
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yang diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 24. Adapun analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif meliputi kegiatan mengumpulkan data, mengolah
data, dan menyajikan data. Penyajiannya bisa menggunakan tabel, diagram,
ukuran, dan gambar. Statistik deskriptif ditunjukkan dengan frekuensi,
ukuran tendensi sentral (mean, median, modus) dan disperse (kisaran,
varian, standar deviasi).*
2. Uji Asumsi Klasik
Model pengujian hipotesis berdasarkan analisis linear yaitu yang
digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik agar
menghasilkan nilai parameter yang akurat. Adapun uji klasik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen atau keduanya berkontribusi, mendekati normal atau tidak.
Model regresi yang baik hendaknya berkontribusi normal atau tidak
dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah
grafik.*® Untuk menguji normalitas akan digunakan uji kolmogrov-
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Data dinyatakan

berdistribusi normal jika signifikasi lebih dari 5% atau 0,05.

44 Suryani and Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian
Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam (Jakarta: prenadamedia group, 2016).

45 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013).
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b. Uji Multikolinieritas

Salah satu asumsi model regresi linear yaitu tidak adanya kolerasi
yang sempurna atau kolerasi tidak sempurna tetapi relatif sangat tinggi
pada variabel-variabel bebasnya (independen). Jika terdapat
multikolonieritas sempurna akan berakibat koefisein regresi tidak dapat
ditentukan serta standar diviasi akan menjadi tidak terhingga. Jika
multikolinieritas kurang sempurna maka koefisien regresi meskipun
berhitung akan mempunyai standar deviasi yang besar yang berarti pula
koefisien-koefisiennya tidak dapat ditaksir dengan mudah.*® Untuk
mengetahui suatu model regresi bebas dari multikolonieritas, yaitu
mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor) kurang dari 10 dan
mempunyai angka toleransi lebih dari 0,1.#

c. Uji Autokorelasi

Salah satu asumsi regresi linear adalah tidak terdapat
autokorelasi. Autokorelasi adalah korelasi antar anggota observasi yang
disusun menurut waktu atau tempat.*® Uji autokorelasi dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linear terdapat hubungan
yang kuat baik positif maupun negatif antar data yang ada pada variabel-
variabel penelitian.

Uji autokorelasi dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson

(DW) sebagai berikut:

4 Duwi Priyantno, SPSS:Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa Dan Umum
(‘Yogyakarta: Andi, 2018). him 103

47 Priyantno.hlm 106

48 Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis. him 106
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1) Angka DW di bawah -2 berarti ada autokolerasi positif.
2) Angka DW di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokolerasi.
3) Angka DW di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.*
3. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi berganda (R?) dapat digunakan untuk
mengetahui  besarnya sumbangan atau kontribusi dari keseluruhan
variabel independen terhadap variabel dependen sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan kedalam model.
Model dianggap baik jika koefisien determinasi sama dengan satu atau
mendekati satu.

b. Uji Simultan (F)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Dengan ketentuan Fhitung > Frabel
maka secara simultan variabel-variabel memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat.

Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila Fhiung > Fraber  maka
koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signifikan, yaitu dapat
diberlakukan untuk seluruh populasi.®® Adapun kriteria pengujian
hipotesis ini adalah sebagai berikut:

1) Jika Fnitung < Frane, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

4% Singgih Santono, "Statistik Parametrik Konsep Dan Aplikasi Dengan SPSS" (Jakarta:
PT. Elax Media Kompution, 2012). him 242

50 Nur Asnawi and Masyhuri, "Metode Riset Manajemen Pemasaran” (Malang: UIN Maliki
Press, 2011). him 285.
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2) Jika Fhitung > Ftanel, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
c. Uji Parsial (t)

Uji statistik Ini digunakan untuk membuktikan signifikan atau
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara
individual (parsial). Dengan ketentuan thiwungstianer>* Maka secara parsial
variabel-variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat. adapun kriteria pengujian dari uji t dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) Jika thitung < twaner maka HO diterima. Artinya masing-masing variabel
bebas tidak berpengaruh terhadap perubahan nilai variabel terikat.

2) Jika thitung > travel maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya masing-
masing variabel bebas berpengaruh terhadap perubahan nilai variabel
terikat.>?

3) Jika sig < 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().

4) Jika sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().

4. Analisi Regresi Linear Berganda

Adapun regresi linear berganda adalah menguji pengaruh dua atau

lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen.>® Hasil analisis

regresi berupa koefisien pada masing-masing variabel independen.

51 Asnawi and Masyhuri. him 181.
52 Asnawi and Masyhuri. him 251.
53 D. N. Arum Janir, Statistik Deskriptif & Regresi Linier Berganda Dengan SPSS, ed.
Semarang University Perss, Semarang University Press (Semarang, 2012). him 13
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Adapun persamaannya dapat dilihat sebagai berikut:
Y=a+bl x; +b2 x, +b3 x3+e
Keterangan:
Y= Variabel terikat
a= Konstanta
bl b2 b3 = Koefisien regresi linear berganda
X= Variabel bebas
e= Kesalahan pengganggu

Berdasarkan rumus diatas, maka persamaan regresi linear berganda
untuk penelitian ini adalah:

I=a+blDPK + b2P + b4PUAS+ e

Keterangan:
I= Inflasi
a= Konstanta
bl b2 b3 = Koefisien regresi linear berganda
DPK= Dana pihak ketiga
P= Pembiayaan
PUAS= Pasar uang antar bank syariah

e= Kesalahan pengganggu



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil Obyek Penelitian

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki karakter yang
tidak berbeda jauh dengan negara berkembang lainnya. Tujuan
pencapaian tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi dalam proses
pembangunannya dihadapkan pada permasalahan dan keterbatasan
ruang gerak sektor keuanngan yang cendrung mengarahkan
pembangunan ekonomi ke sektor- sektor strategis yang disebut sebagai
financial repression yang menyebabkan shallow finance yaitu tidak
tersalurnya dana secara efisien sehingga pertumbuhan ekonomi
terhambat. Pendalaman sektor keuangan merupakan salah satu langkah
penting dalam upaya mengembangkan pasar keuangan suatu negara.

Peranan sistem keuangan menjadi relatif penting dalam suatu
perekonomian negara di era globalisasi dewasa ini. Sektor keuangan
dengan beragam produk-produk derivatifnya telah menjadi media
penting dalam mendukung kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat
yang semakin massif, sehingga seringkali perputaran dalam sistem
keuangan mengakibatkan biaya transaksi yang cukup tinggi. Hal
ini  disebabkan adanya asymmetric information yang dapat
menimbulkan adverse selection dan moral hazard yang akhirnya akan

menyebabkan inefisiensi.

48
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Oleh sebab itu sebagai upaya guna meningkatkan peran sektor
keuangan untuk mendukung pembangunan ekonomi, maka langkah
yang telah di ambil oleh indonesia berkenaan dengan adanya kebijakan
deregulasi di sektor keuangan dan moneter (reformasi sektor keuangan)
pada tahun 1980-an yaitu kebijakan paket juni 1983 mencakup
pembebasan kredit dan pagu kredit bagi operasi bank-bank negara dan
memperkenalkan instrumen pengendalian moneter baru yang
berorientasi pasar, paket kebijakan oktober 1988 mengaruh pada
pemberian peluang ekspansi, berupa pendirian bank-bank baru, cabang-
cabang, dan kantor kas baru dengan tujuan agar bank dapat
menghimpun dana yang lebih besar dari masyarakat, paket kebijakan
desember 1998 dan paket kebijakan maret 1989 yang semua diarahkan
pada perbaikan kebijakan efisiensi sektor keuangan dan pengembangan
pasar modal melalui pembukaan hambatan arus modal masuk. Pada
tahun 1990-an muncul kebijakan baru yaitu kebijakan paket juni 1990
bertujuan untuk menyempurnakan sistem perkreditan perbankan,
dengan tindaka pengurangan secara bertahap Kredit Likuditas Bank
Indonesia (KLBI). kecuali kredit untuk pengadaan pangan,
pengembangan koperasi, dan peningkatan investasi, kemudian di susul
dengan adanya regulasi baru yang di umumkan pada tanggal 14 maret
1991, ditujukan untuk memperkuat basis permodalan bank-bank dan

memper ketat pengawasan terhadap lembaga-
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lembaga keuangan. Dan paket kebijakan mei 1993 dimaksudkan untuk
mendorong pihak perbankan guna menyalurkan kredit dengan tetap
berpedoman pada prinsip kehati-hatian serta mendorong bank untuk
mengatasi masalah kredit macet secara konsepsional.

Reformasi yang dilakukan oleh para sektor keuangan dan
perbankan telah tumbuh dan berkembangnya inovasi produk produk
keuangan baru. Dengan berkembangnya produk tabungan, deposito,
ATM, maka DPK yang terdapat di perbankan akan semakin meningkat.
Selain itu proses sekuritisasi telah semakin berkembang semakin baik
di sisi aktiva maupun pasiva bank yang semakin memperluas berbagai
media simpanan sebagaimana layaknya diperankan oleh uang.

Akhir desember 2011 sebagai upaya reformasi sektor keuangan
pemerintah dan dewan perwakilan rakyat (DPR) sepakat membentuk
otoritas jasa keuangan (OJK) yang melebur empat sektor keuangan
menjadi satu payung, yaitu sektor perbankan, pasar modal, asuransi, dan
lembaga keuangan non bank. Menurut UU No.21 tahun 2011 bab 1
pasal 1 ayat 1 yang dimaksud dengan OJK adalah lembaga yang
independen dan bebas dari campur tangan orang lain yang mempunyai
fungsi, tugas, dan wewenang, pengaturan , pengawasan, pemeriksaan,
dan penyidikan terhadap sektor jasa keuangan. OJK diharapkan bukan

hanya di aspek regulasinya saja yang meningkat, tetapi dapat
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investasi serta semakin baik fungsi intermediasi lembaga keuangan dan
perbankan sehingga dapat terjadi financial depeening.

Kebijakan moneter sebagai alat transmisi kebijakan yang di
jalankan dalam sektor keuangan. Dengan demikian, guncangan yang
dialami sektor keuangan juga mempengaruhi efektifitas kebijakan
moneter. Akibatnya kausalitas antara variabel-variabel moneter dan
berbagai variabel di sektor ril menjadi semakin kompleks dan sulit
diprediksi. Fungsi permintaan uang yang dipergunakan sebagai salah
satu alat manajemen moneter membutuhkan perhatian yang lebih serius
dibandingkan dengan yang lainnya. Hal ini di karenakan jumlah uang
beredar memiliki respon yang lebih terlihat signifikan dengan peran
yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, uang sendiri
memiliki fungsi sebagai alat pembayaran dan transaksi, maka proses
transaksi keuangan suatu negara biasanya tidak terlepas dari uang, mulai
dari kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi erat kaitannya dengan
uang.

2. Perkembangan financial depeening

Data-data yang dipergunakan dalam analisis ini diproleh dari
jumlah uang beredar (M2) dan produk domestik bruto (PDB). Berikut
ini penulis akan menyajikan data financial depeening selama 8 tahun

yaitu dari tahun 2016-2023.
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Tabel IVV.1 Data Laporan Pertahun Perkembangan Financial Depeening
Periode 2017-2022

Periode Triwulan Financial Deepening

2016 I 1.545571608

1 1.51111377

11 1.478309813

\ 1.529174292

2017 I 1.538274538

I 1.523148659

Il 1.488893289

\Y/ 1.530236516

2018 I 1.528727046

1 1.480792726

Il 1.44391269

v 1.500181861

2019 I 1.503633079

1 1.472874195

Il 1.475968184

\Y/ 1.512782964

2020 I 1.580589152

1 1.725055401

Il 1.713972688

A\ 1.737997686

2021 I 1.580589152

1 1.725055401

11 1.713972688

v 1.737997686

2022 I 1.711399402

I 1.609973753

Il 1.559536384

\Y/ 1.632424069

2023 I 1.634352234

1 1.599320004

11 1.583604265

v 1.628651839

Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan jumlah uang beredar
(M2) dan Produk domestik Bruto (PDB) Meningkat dari tahun 2016
sampai dengan 2023. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa
financial deepening yang diperoleh dari JUB dan PDB dapat

meningkatkan kedalaman keuangan suatu negara.
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3. Perkembangan Kurs Dan Sukuk
Data-data yang digunakan dalam analisis ini didapat dari laporan
keuangan statistik pasar modal syariah. Berikut ini penulis akan
menyajikan data Kurs dan Sukuk dari tahun 2016-2023.

Tabel 1V.3 Perkembangan Kurs dan Sukuk Periode 2016-2023

Periode Triwulan Kurs Sukuk
2016 I 13.527 0,952.00
1 13.317 1,111.10
i 13.135 1,104.40
vV 13.249 1,187.80
2017 I 13.348 1,213.40
I 13.310 1,513.90
i 13.330 1,409.60
AV 13.535 1,574.00
2018 I 13.572 1,680.40
I 13.955 1,633.80
i 14.602 2,006.20
AV 14.812 2,202.30
2019 I 14.138 2,462.65
I 14.261 2,495.45
i 14,131 3,113.90
(\V4 14.070 2,882.95
2020 I 14.233 2,815.34
I 14.997 2,947.37
i 14.717 3,317.26
v 14.385 3,734.63
2021 | 14.185 4.069.05
1 14.407 4,244.02
Il 14.386 4,365.37
v 14.266 4.486.64
2022 I 14.344 4,754.84
I 14.556 4,833.99
i 14.934 4,991.19
AV 15.565 5,200.97
2023 I 15.242 5,416.37
I 14.865 5,471.72
i 15.214 5,470.87
\Y 15.269 5,733.67

Sumber: OJK data diolah
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Dari tabel 1V.3 diatas dapat disimpulkan bahwa kurs dan sukuk
mengalami peningkatan selama 8 tahun terakhir yaitu dari tahun 2016-
2023 dimana jumlah kurs pada tahun 2019 sebesar 14.138 (milliar
rupiah) dan sukuk sebesar 2.462.65 (milliar rupiah) jika dibandingkan
kurs dan sukuk memilki pertumbuhan yang cukup lambat. Bapepam
menjelaskan tentang beberapa faktor yang menyebabkan sukuk
korporasi berkembang dengan lambat diantaranya disebabkan oleh
kondisi ekonomi secara umum, pemahaman manajemen sukuk, proses
penerbitan sukuk, dan aspek perpajakan dalam penerbitan sukuk.

B. Teknik Analisis Data

Semua data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder pertriwulan mulai maret 2016 - desember 2023. Penelitian
mengenai financial deepening disini menggunakan data pada bank indonesia
sebagai variabel dependen (variabel tidak bebas). Sedangkan variabel
independen (variabel bebas) terdiri kurs, sukuk , dan pembiayaan.
Keseluruha data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan
bank indonesia dan otoritas jasa keuangan. Sebagaimana yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya. Analisis data yang digunakan tahapan-
tahapan dalam penyajian ini adalah diawali dengan pengujian untuk
menguatkan  asumsi-asumsi  melalui  beberapa pengujian  dengan

menggunakan pengujian sebagai berikut :



1. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
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Minimu  Maximu Std.
N m m Mean Deviation
Kurs 32 13 16 14.25 677
Sukuk 32 952 5734 3137.41 1586.444
Pembiyaan 32 212 560 357.66 96.308
Financial Deepening 32 1 2 1.58 .089
Valid N (Listwise) 32

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa dari 32 sampel, nilai

mean kurs (X1), sebesar14.25, minimum 13 dan nilai maximum 16.

Pada variabel sukuk (X2) nilai mean sebesar 3137.41, minimum 952 dan

maximum 5734. Pada variabel Pembiayaan (X3) nilai mean sebesar

357.66, minimum 212 dan maximum 560. Pada variabel Finalcial

Deepening (YY) nilai mean sebesar 1.58, minimum 1 dan maximum 2.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 32
Normal Parameters®®  Mean .0000000

Std. .06223237

Deviation
Most Extreme Absolute 139
Differences Positive 139

Negative -.066
Test Statistic 139
Asymp. Sig. (2-tailed) .118°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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c. Lilliefors Significance Correction.
Diketahui hasil uji Kolmogorov-Smirnov Test di atas

menunjukkan nilai sig. (2-tailed) atau signifikan uji normalitas sebesar
0.118 > 0.05 dapat dikatakan data terdistribusi normal, maka hasil uji
selanjutnya dapat dilakukan.

b. Uji Multikolinearitas

Coefficients®?

Standardi
zed
Unstandardized  Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF
1 (Constant) 1.438 443 3.250 .003
Kurs .023 .037 178 629 534 675 1.481
Sukuk .000 .000 2177 3.615 .001 .735 1.360
Pembiyaa -.002 .001 -1.741 -2506 .018 .770 1.298

n

a. Dependent Variable: Financial Deepening

Diketahui nilai Tolerance untuk nilai variabel Kurs (X1) adalah
0,675 > 0,5. sementara nilai VIF untuk variabel Kurs (X1) adalah 1,481
<10,00. Tolerance untuk nilai variabel Sukuk (X2) adalah 0,735 > 0,1.
Sementara nilai VIF untuk variabel Sukuk (X2) adalah 1,360 < 10,00.
Dan Tolerance untuk nilai variabel Pembiyaan (X3) adalah 0,770 > 0,1.
Sementara nilai VIF untuk variabel Pembiayaan (X3) adalah 1,298 <
10,00. Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam uji
multikolineritas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

multikolinearitas pada variabel penelitian ini.
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c. Uji Autokolerasi

Model Summary®

Mode R Adjusted R  Std. Error of  Durbin-
I R Square Square the Estimate  Watson
1 7182 515 463 .065 .600

A. Predictors: (Constant), Pembiyaan, Kurs, Sukuk

B. Dependent Variable: Financial Deepening
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai Durbin-Watson

sebesar 0,600 yang berarti berada pada posisi di antara -2 dengan +2
yaitu -2 < 0,600 > +2. Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Koefesien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 7182 515 463 .065 .600
A. Predictors: (Constant), Pembiyaan, Kurs, Sukuk
B. Dependent Variable: Financial Deepening

Berdasarkan tabel diketahui nilai adjusted R. Squarenya sebesar
0,463 atau 46,3% hal ini menunjukkan bahwa variabel Kurs,Sukuk dan
Pembiyaan berpengaruh terhadap Financial Deepening. Sedangkan
53,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebut dalam
penelitian ini.

b. UjiF
ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
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1 Regressio 128 3 043  9.923  .000°
n
Residual 120 28 .004
Total 248 31

A. Dependent Variable: Financial Deepening
B. Predictors: (Constant), Pembiyaan, Kurs, Sukuk

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa Fiwung Sebesar 9,923 dan
faber dengan df (N1)=k-1 (4-1)=3 dan df (N2)= n-k (32-4)=28 sehingga
diperoleh Fpel 2,95. Dari hasil pengujian uji statistik (uji F) maka dapat
disimpulkan bahwa Fhitung >Ftaver (9,923 > 2,95) yang berarti dapat
disimpulkan bahwa variabel Kurs, Sukuk dan Pembiyaan berpengaruh

terhadapFinancial Deepening.

c. Ujit
Standard
ized
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Consta 1.438 443 3.250 .003
nt)
Kurs .023 .037 178 629 534
Sukuk .000 .000 2177 3.615 .001
Pembiy -.002 .001 -1.741 - .018
aan 2.506

Untuk interprestasi uji t pada tabel 1V.6 sebagai berikut:
a) Pengujian hipotesis variabel Kurs diperoleh thiung Sebesar 0.629 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,534. Nilai 0,534 > 0,05, sehingga

hipotesis yang menyatakan Kurs berpengaruh terhadap Financial
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Deepening Ditolak. Sehingga dapat dikatakan H; ditolak. Kurs
memiliki nilai koefisien regresi 0,023 dengan arah positif. Sehingga
dapat diartikan bahwa apabila Kurs meningkat maka Financial
Deepening juga meningkat.

b) Pengujian hipotesis variabel Sukuk diperoleh thiwng Sebesar 3.615
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Nilai 0,001 < 0,05, sehingga
hipotesis yang menyatakan Sukuk berpengaruh terhadap inflasi
diterima. Sehingga dapat dikatakan H> diterima. Pembiayaan memiliki
nilai koefisien regresi 0,000 dengan arah Positif. Sehingga dapat
diartikan bahwa apabila Sukuk meningkat maka Financial Deepening
juga meningkat.

c) Pengujian hipotesis variabel Pembiyaan diperoleh thiwng Sebesar -2,506
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,018. Nilai 0,018 < 0,05, sehingga
hipotesis yang menyatakan Pembiaayan berpengaruh terhadap
Financial Deepening diterima. Sehingga dapat dikatakan Hz diterima.
Pembiayaan memiliki nilai koefisien regresi -0,002 dengan arah
negatif. Hal itu berarti bahwa apabila Pembiyaan mengalami kenaikan
maka Financial Deepening akan mengalami penurunan.

d) Pengujian hipotesis variabel kurs, sukuk, dan pembiayaan diperoleh
thitung Sebesar 3,250 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003. Nilai
0,003 < 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa kurs, sukuk,
dan pembiayaan secara simultan berpengaruh terhadap Financial

Deepening diterima. Sehingga dapat dikatakan Hs diterima. Hal itu
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berarti bahwa kurs, sukuk, dan Pembiyaan secara bersama-sama
mempengaruhi Financial Deepening.

4. Uji Regresi Linear Berganda

Standard
ized
Unstandardized Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Consta 1.438 443 3.250 .003
nt)
Kurs .023 .037 178 629 534
Sukuk .000 .000 2177 3.615 .001
Pembiy -.002 001 -1.741 - .018
aan 2.506

a. Dependent Variable: Financial Deepening
Berdasarkan tabel dapat dilihat pada kolom Unstandardzed
Coefficients bagian kolom B, maka persamaan analisis regresi linear
berganda dalam penelitian ini adalah.
Adapun persamaannya dapat dilihat sebagai berikut:
I =a+ blKurs + b2Sukuk + b3Pembiayaan + e
| = 1,438+ 0,023 + 0,000 + (- 0,002) + 0,1
Keterangan:
I= Financial Deepening
a= Konstanta
bl b2 b3 = Koefisien regresi linear berganda
K = Kurs

S= Sukuk
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P = Pembiyaan
e= Kesalahan pengganggu
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Nilai kosntanta sebesar 1,438 menunjukkan jika variabel Kurs, Sukuk
dan Pembiyaan bernilai nol atau tetap maka akan meningkatkan
Financial Deepening sebesar 1,438.

2) Nilai Koefisien variabel kurs (K) sebesar 0,023 menunjukkan hasil
bahwa jika variabel Kurs meningkat satu persen maka akan
meningkatkan Financial Deepening sebesar 2,3%.

3) Nilai Koefisien variabel Sukuk (S) sebesar 0,000 menunjukkan hasil
bahwa jika variabel pembiayaan meningkat satu persen maka akan
meningkatkan Financial Deepening sebesar 0%.

4) Nilai Koefisien variabel Pembiayaan (P) sebesar -0,002 menunjukkan
hasil bahwa jika variabel Pembiayaan meningkat satu persen maka akan
menurunkan Financial Deepening sebesar 0,2%.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kurs terhadap Financial Deepening
Hasil pengujian dengan SPSS versi 24 menunjukkan bahwa kurs
tidak berpengaruh signifikan terhadap financial deepening. Dari hasil
pengujian yang dilakukan pada variabel kurs menunjukkan bahwa t hitung
lebih kecil dari t tabel yaitu 0.629 < 1.986 dan tingkat signifikansi 0.534 >
0.05 yang berarti bahwa Hipotesis ditolak yang berarti bahwa kurs tidak

berpengaruh terhadap financial deepening.
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Pergerakan nilai tukar mata uang diakibatkan oleh interaksi yang
terjadi pada saat transaksi ekonomi antar pelaku ekonomi di berbagai
negara. Pertumbuhan aktivitas ekonomi di berbagai negara akan
menyebabkan peningkatan interaksi ini. Pada akhirnya, peningkatan arus
modal, perdagangan, dan produk antar negara dapat berdampak pada
perubahan nilai tukar mata uang. Ketidakstabilan makroekonomi suatu
negara dapat timbul akibat fluktuasi nilai tukar mata uang yang tidak stabil.
Oleh karena itu, kebijakan moneter yang berupaya menstabilkan nilai tukar
mata uang domestik terhadap mata uang asing sangat penting untuk
menjaga stabilitas makroekonomi suatu negara.

Namun demikian, dari pengujian yang dilakukan menunjukkan
bahwa kurs tidak berpengaruh terhadap financial deepening di Indonesia.
Seperti dijelaskan sebelumnya, nilai tukar Rp/US$ di Indonesia bersifat
flexible exchange rate. Permintaan dan penawaran pelaku pasar uang akan
berdampak signifikan terhadap pergerakan nilai tukar. Tidak adanya
hubungan antara financial deepening dan nilai tukar Rp/US$ menunjukkan
bahwa pasar uang dan industri perbankan tidaklah sama. Hal ini terjadi
karena persepsi perilaku masyarakat di pasar uang (nilai tukar mata uang)
dan pandangan masyarakat di perbankan berbeda. Dalam industri
perbankan, tindakan masyarakat lebih didasarkan pada proyeksi jangka
panjang ketika mengalokasikan modalnya, sehingga perlindungan
dananya menjadi prioritas utama. Sementara itu, persepsi masyarakat

terhadap pasar uang sebagian besar didasarkan pada gagasan akan
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keuntungan yang signifikan akibat gesekan pasar terhadap nilai tukar mata
uang.

Penelitian ini menolak penelitian (Riris, 2021) yang menyatakan
bahwa kurs berpengaruh terhadap financial deepening. Namun penelitian
ini sejalan dengan penelitian Ramadanti, et.al., (2022) yang menyatakan
bahwa kurs tidak berpengaruh terhadap financial deepening.

. Pengaruh Sukuk terhadap Financial Deepening

Hasil pengujian hipotesis variabel Sukuk diperoleh thiwng Sebesar
3.615 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis
yang menyatakan Sukuk berpengaruh terhadap inflasi diterima. Sehingga
dapat dikatakan H> diterima. Pembiayaan memiliki nilai koefisien regresi
0,000 dengan arah Positif. Sehingga dapat diartikan bahwa apabila Sukuk
meningkat maka Financial Deepening juga meningkat. Sukuk memiliki
pengaruh yang signifikan karena dengan memperlihatkan fakta-fakta
bahwa penerbitan sukuk mengambil peranan penting dalam keuangan
terutama pembiayaan APBN, maka pemerintah selalu berupaya agar dapat
menerbitkan sukuk sesuai dengan target APBN secara efisien. Dengan
adanya penerbitan sukuk, maka organisasi tersebut mendapatkan
pemasukan dana sehingga dapat menjalankan rencana untuk melakukan
ekspansi bisnis. Instrumen sukuk korporasi dapat mempertemukan dua
pihak yaitu pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang kelebihan

dana, hal ini menunjukkan bahwa sukuk korporasi telah berfungsi sebagai
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intermediaries dengan mendorong peningkatan sistem keuangan yang
lebih baik.

Seiring berkembanganya keuangan syariah di Indonesia, peran
sukuk negara sebagai pendorong pertumbuhan keuangan syariah juga
semakin penting. Saat ini sukuk negara bukan hanya bermanfaat sebagai
acuan bagi sektor swasta untuk menerbitkan sukuk dan instrument
investasi bagi lembaga keuangan yang memiliki ekstra likuiditas, tetapi
juga dipergunakan oleh Bank Indonesia sebagai instrument operasi pasar
terbuka. Dengan demikian fungsi sukuk negara saat ini bukan hanya pada
sektor fiskal sebagai instrument pembiayaan APBN, tetapi juga berperan
pada sektor moneter sebagai pengendali jumlah uang beredar.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Khairunnisa, 2020
yang menyatakan bahwa sukuk berpengaruh terhadap financial deepening.
Penelitian Latifah, 2016 juga menyatakan bahwa sukuk berpengaruh
terhadap financial deepening.

. Pengaruh Pembiayaan terhadap Financial Deepening

Dari hasil pengujian hipotesis variabel Pembiyaan diperoleh thitung
sebesar -2,506 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,018. Nilai 0,018 <
0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan Pembiaayan berpengaruh
terhadap Financial Deepening diterima. Sehingga dapat dikatakan Hs
diterima. Pembiayaan memiliki nilai koefisien regresi -0,002 dengan arah
negatif. Hal itu berarti bahwa apabila Pembiayaan mengalami kenaikan

maka Financial Deepening akan mengalami penurunan.
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Industri keuangan syariah pada pembiayaan masih relative kecil dan
masih terbatasnya akad yang dikeluarkan perbankan sehingga porsi
pembiayaan pada perbankan syariah masih sedikit dan berpengaruh
negatif terhadap sektor keuangan secara umum di Indonesia. Bila dilihat
pertumbuhan pembiayaan dari tahun 2016 hingga 2023 memang
mengalami peningkatan dari sisi jumlah. Meski mengalami peningkatan
dari segi jumlah pembiayaan, namun dari sisi komposisi akadnya
mengalami penurunan. Dengan adanya peningkatan pembiayaan justru
akan menurunkan financial deepening dikarenakan adanya peningkatan
pengeluaran pembiayaan akan semakin menurunkan rasio tabungan
domestik yang akan menambah ketergantungan pada tabungan luar negeri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian As’ad, (2018) yang
menyatakan bahwa pembiayaan berpengaruh negatif terhadap financial
deepening, namun penelitian ini tidak sejalan dengan Latifah, (2016) yang
menyatakan bahwa pembiayaan tidak berpengaruh terhadap financial
deepening.

. Pengaruh Kurs, Sukuk, dan Pembiayaan terhadap Financial Deepening

Hasil dari pengujian hipotesis variabel kurs, sukuk, dan pembiayaan
diperoleh thitung Sebesar 3,250 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003.
Nilai 0,003 < 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa kurs,
sukuk, dan pembiayaan secara simultan berpengaruh terhadap Financial

Deepening diterima. Sehingga dapat dikatakan Hs diterima. Hal itu berarti
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bahwa kurs, sukuk, dan Pembiyaan secara bersama-sama mempengaruhi
Financial Deepening.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan metodologi penelitian yang telah
ditetapkan. Namun penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan jauh
dari kata sempurna. Adapun keterbatasan yang dihadapi peneliti selama
melaksanakan penelitian dan penyususnan skripsi ini adalah pada penggunaan
variabel yaitu peneliti hanya meneliti Kurs, Sukuk dan Pembiayaan di Bank
Syariah terhadap Financial Deepening di Indonesia. Sedangkan masih banyak
variabel-variabel lain yang menjadi faktor yang dapat mempengaruhi Financial
Deepening. Meskipun demikian peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang
dihadapi tidak mempengaruhi makna dari penelitian ini. Akhirnya dengan
segala kerja keras serta usaha dan bantuan dari semua pihak skripsi ini dapat
terselesaikan. Semoga peneliti selanjutnya lebih disempurnakan lagi dan lebih

baik lagi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul
“Pengaruh Kurs, Pembiayaan, Sukuk di Bank Syariah Terhadap Financial
Deepening di Indonesia” dengan metode analisis yang digunakan yaitu
regresi linear berganda, maka didapat beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Tidak terdapat pengaruh Kurs terhadap Financial Deepening di
Indonesia.

2. Terdapat pengaruh Sukuk terhadap Financial Deepening di Indonesia

3. Terdapat pengaruh Pembiayaan di Bank Syariah terhadap Financial
Deepening di Indonesia

4. Kurs, Sukuk dan Pembiayaan di Bank Syariah berpengaruh secara

simultan terhadap Financial Deepening di Indonesia

B. Implikasi

Implikasi merupakan suatu konsekuensi logis dari suatu fenomena.
Implikasi penenelitian terdiri dari dua hal utama yaitu implikasi teoritis
dan implikasi praktis.

1. Implikasi Teoritis
Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
lebih mendalam temtang pengembangan ilmu dan teori yang

berkaitan dengan pemberitaan dimedia massa. Secara lebih

67
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khusus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teori terhadap perkembangan saintifik serta sintesis dari teori
agenda setting dalam pemberitaan, khususnya level pertama yang
digunakan dalam penelitian ini.

Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil temuan riset ini maka dapat dipaparkan
implikasinya yaitu jika kurs terus mengalami peningkatan maka
financial deepening di Indonesia tidak akan mengalami
peningkatan pula, hal itu dikarenakan tidak adanya hubungan
antara financial deepening dan nilai tukar Rp/US$ menunjukkan
bahwa pasar uang dan industri perbankan tidaklah sama. Hal itu
berdampak buruk pada perekonomian Indonesia, karena apabila
financial deepening di Indonesia akan terus menurun atau dangkal
itu berarti peran sektor keuangan ataupun lembaga keuangan di
Indonesia tidak berperan pada pertumbuhan perekonomian di
Indonesia.

Jika sukuk negara mengalami peningkatan, maka financial
deepening di Indonesia akan mengalami peningkatan pula, hal itu
terjadi karena penerbitan sukuk negara oleh pemerintah
dialokasikan untuk pembangunan infrastruktur dan pembiayaan
APBN negara, maka ketika sukuk negara semakin meningkat
pembangunan perekonomian Indonesia akan semakin meningkat

pula dan memperdalam pasar keuangan terjadi financial deepening



69

yang dalam.

Apabila pembiayaan bank syariah mengalami peningkatan
maka financial deepening di Indonesia akan mengalami
peningkatan pula, hal itu akan berdampak baik bagi pertumbuhan
perekonomian di Indonesia karena tercapainya kebutuhan
masyarakat dan lembaga keuangan khususnya perbankan syariah
akan semakin terasa perannya dalam membantu meningkatkan
perekonomian di Indonesia. Apabila pembiayaan bank syariah
mengalami penurunan maka financial deepening di Indonesia akan
mengalami penurunan atau dangkal. Hal itu mengakibatkan terjadi
tidak terpenuhinya kebutuhan masyarakat. Dengan demikian
lembaga keuangan dalam hal ini perbankan syariah harus mampu
mengoptimalkan Kinerja terutama pada pembiayaan agar
kebutuhan masyarakat terpenuhi dan perbankan syariah
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediaries.

C. Saran
Berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan pada penelitian tentang
pengaruh pembiayaan, kurs, dan sukuk negara terhadap financial deepening
maka dapat diberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi pemerintah diharapkan dapat membuat kebijakan-kebijakan
yang dapat mendorong sektor perbankan syariah dan pasar modal
untuk dapat lebih berkembang.

2. Bagi pasar modal di harapkan agar bisa meningkatkan sosialisasi
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kepada masyarakat agar dapat menarik masyarakat untuk
berinvestasi sehingga diharapkan akan mendorong perkembangan
pasar modal sehingga pasar modal dapat membantu meningkatkan
perekonomian di Indonesia.

. Bagi perbankan syariah diharapkan bisa menciptakan inovasi-
inovasi baru yang dapat menarik minat masyarat untuk bisa
menyimpan dananya di bank sehingga dapat meningkatkan
transaksi dan pembiayaan yang memberikan keuntungan kepada
masyarakat yang nantinya berpotensi untuk meningkatkan
perekonomian di Indonesia.

. Untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan agar hasil
penelitian dapat digunakan secara umum dan luas, maka untuk
peneliti  berikutnya disarankan dapat menggunakan atau
menambah subjek penelitian, serta menguji faktor lain yang
sekiranya berpengaruh terhadap Financial depeening. Selain itu
untuk periode penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan
tahun terbaru, hal-hal tersebut agar dapat memberikan gambaran

terkini mengenai kondisi perekonomian.
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LAMPIRAN 1

Data kurs sukuk pembiayaan, financial deepening.

Kurs Sukuk Pembiayaan Financial

Periode | Triwulan | (Ribuan (dalam (dalam deepenin
Rp) triliun) triliun) pening
2016 I 13,527 0,952.00 212,091 1,545571608
I 13,317 1.111,10 217,838 1,51111377
" 13,135 1.104,40 225,200 1,478309813
v 13,249 1.187,80 241,804 1,529174292
2017 I 13,348 1.213,40 246,939 1,538274538
] 13,310 1.513,90 258,146 1,523148659
" 13,330 1.409,60 267,704 1,488893289
v 13,535 1.574,00 278,802 1,530236516
I 13,572 1.680,40 283,116 1,528727046
I 13,955 1.633,80 291,510 1,480792726

2018 " 14,602 2.006,20 303,818 1,44391269
v 14,812 2.202,30 315,194 1,500181861
I 14,138 2.462,65 321,805 1,503633079
I 14,261 2.495,45 330,082 1,472874195
2019 " 14,131 3.113,90 338,218 1,475968184
v 14,070 2.882,95 349,781 1,512782964
I 14,233 2.815,34 356,775 1,580589152
I 14,997 2.947,37 363,641 1,725055401
2020 " 14,717 3.317,26 370,633 1,713972688
v 14,385 3.734,63 380,903 1,737997686

I 14,185 4.069,05 383,518 1,71835767
I 14,407 4.244,02 391,015 1,683295827
2021 " 14,386 4.365,37 397,628 1,669444495
v 14,266 4.486,64 405,781 1,699523786
| 14,344 4.754,84 412,516 1,711399402
I 14,556 4.833,99 436,382 1,609973753
2022 " 14,934 4.991,19 467,284 1,559536384
v 15,565 5.200,97 486,721 1,632424069
| 15,242 5.416,37 494,812 1,634352234




I 14,865 5.471,72 515,830 1,599320004
2023 i 15,214 5.470,87 539,969 1,583604265
v 15,269 5.733,67 559,760 1,628651839




LAMPIRAN 2

1. Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
KURS 32 13 16 14.25 677
SUKUK 32 952 5734 3137.41 1586.444
PEMBIYAAN 32 212 560 357.66 96.308
FINANCIAL DEEPENING 32 1 2 1.58 .089
Valid N (listwise) 32

2. Uji Asumsi Dasar
1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parametersa. Mean .0000000
Std. Deviation .06223237
Most Extreme Differences Absolute .139
Positive .139
Negative -.066
Test Statistic .139
Asymp. Sig. (2-tailed) .118¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



3. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolearinitas

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant 1.438 443 3.250 .003
)
KURS .023 .037 .178 .629 .534 216 4.624
SUKUK .000 .000 2.177 3.615 .001 .048 20.946
PEMBIY -.002 .001 -1.741 -2.506 .018 .036 27.884
AAN
a. Dependent Variable: FINANCIAL DEEPENING
2. Uji Autokolerasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7182 .515 463 .065 .600

a. Predictors: (Constant), PEMBIYAAN, KURS, SUKUK
b. Dependent Variable: FINANCIAL DEEPENING



4. Uji Hipotesis
1. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance
1 (Const 1.43 443 3.250 .003
ant) 8
KURS .023 .037 178 .629 .534 .216
SUKU  .000 .000 2.177 3.615 .001 .048
K
PEMBI -.002 .001 -1.741 -2.506 .018 .036
YAAN

a. Dependent Variable: FINANCIAL DEEPENING

2. Uji Koefesien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .7182 .515 463 .065 .600

a. Predictors: (Constant), PEMBIYAAN, KURS, SUKUK



b. Dependent Variable:

FINANCIAL DEEPENING

3. UjiF
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .128 3 .043 9.923 .000P
Residual .120 28 .004
Total .248 31

a. Dependent Variable: FINANCIAL DEEPENING
b. Predictors: (Constant), PEMBIYAAN, KURS, SUKUK

4. UjiT

Coefficients?®
Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc

Model B Std. Error Beta T Sig. e VIF
1 (Constant) 1.438 443 3.250 .003

KURS .023 .037 .178 .629 .534 216 4.624

SUKUK .000 .000 2177  3.615 .001 .048 20.946

PEMBIYA -.002 .001 -1.741  -2.506 .018 .036 27.884

AN

a. Dependent Variable: FINANCIAL DEEPENING
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